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ABSTRACT

This study focuses on the role of students in their 
involvement in online learning based on instructional 
support, peer support, and technical support and the 
results that are felt when students take online classes 
based on perceived learning and student satisfaction. 
The purpose of this study was to examine the effect 
of instructional support, peer support and technical 
support on student engagement, and to examine the 
mediating effect of instructional support, peer sup-
port, technical support on perceived learning and 
student satisfaction - with student engagement as the 
mediator. The study collected data and distributed 
questionnaires using google form and obtained 226 
respondents. The research sample was students who 
were taking e-learning (online learning) in the midst 
of the COVID-19 pandemic. The results showed that 
support from instructors, peers and technical was prov-
en to increase student involvement in online learning. 
however, student engagement was unable to mediate 
the effect of peer support on perceived learning

Keywords: instructional support, technical support, 
peer support, perceived learning, student satisfaction, 
student engagament

JEL Classification: D83, M31

PENDAHULUAN

Dunia sedang dilanda permasalahan yang serius 
yaitu munculnya virus COVID-19, di mana virus ini 
menjadi pandemi besar yang dihadapi seluruh dunia 
khususnya di Indonesia. Virus COVID-19 ini sendiri 
masuk ke Indonesia pada awal bulan maret, tepatnya 
tanggal 2 maret 2020 yang diumumkan secara resmi 
oleh Presiden Joko Widodo (kompas.com, 2020). 
Pandemi COVID-19 ini menyebabkan adanya pem-
batasan layanan publik dengan meliburkan kegiatan 
sekolah dan melakukan pekerjaan dari rumah (WFH). 
Hal ini membuat para pelajar dan juga tenaga pengajar 
terpaksa melakukan kegiatan pembelajaran dirumah 
melalui metode daring atau e-learning (pembelajaran 
online) yang sudah ditetapkan semenjak adanya pen-
demi COVID-19 ini.
 Hal ini diharapkan menjadi salah satu solusi 
di mana kegiatan sekolah maupun kuliah dapat tetap 
dilaksanakan sesuai dengan aturan yang sudah ditentu-
kan oleh pemerintah. E-learning melalui internet yang 
sekarang ini sudah mulai banyak dikenal karena seiring 
berkembangnya kemajuan teknologi komunikasi, ja-
ringan, dan siaran (Shah & Barkas, 2018). Di tengah 
pandemi COVID-19, para pelajar mulai merasakan 
hal yang mungkin bagi mereka merasa tidak nyaman 
belajar dengan metode daring ini, oleh karena itu mem-
buat pelajar menjadi sulit terlibat di dalam kelas atau 
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aktif di dalam kelas. Student engagement (keterlibatan 
pelajar) merupakan suatu faktor kunci untuk aktivitas 
pembelajaran dan pengembangan pribadi.
 Keterlibatan pelajar yang dimaksud dalam 
hal ini adalah bagaimana upaya pelajar dalam mem-
pelajari subjek, berlatih, memperoleh umpan balik, 
menganalisis masalah, dan juga mampu memecahkan 
masalah (Kuh, 2003). Ada empat dimensi yang harus 
diperhatikan dalam menilai keterlibatan pelajar da-
lam melakukan pembelajaran online, seperti agentic 
engagement, behavioral engagement, emotional 
engagement dan cognitive engagement. Terlibatnya 
pelajar dalam pembelajaran online dengan metode 
daring ini tidak lepas dari beberapa support yang ada, 
seperti instructional support, peer support and techni-
cal support. Tanpa adanya support, pelajar akan sulit 
terlibat di dalam kelas terlebih sistem yang digunakan 
adalah pembelajaran online dengan metode daring. 
 Dukungan instructional bisa berasal dari pen-
gajar langsung maupun asisten pengajar yang bertugas, 
namun teknologi juga dapat memberikan dukungan 
langsung kepada para pelajar (Chen et al., 2010). 
Teman sebaya atau peer support merupakan salah 
satu pendukung interaksi yang tepat dalam perlind-
ungan instrumental dan dukungan sosial di berbagai 
masalah yang muncul, seperti saling mendukung un-
tuk mengerjakan tugas rumah dan dapat membangun 
persahabatan antara kedua belah pihak di lingkungan 
sekolah (Fuligni, 1997). Technical support dapat 
berupa dukungan atau bantuan teknis yang ada pada 
institute. Pembelajaran online ini tentunya akan mem-
butuhkan bantuan teknologi seperti desktop, laptop, 
dan smartphone yang dapat menunjang pembelajaran 
online (Shah & Barkas, 2018).
 Adanya support membuat pelajar akan mera-
sakan keterlibatan yang kuat hingga mereka bisa 
mengikuti pembelajaran online seperti sekarang ini. 
Hal lain yang akan dirasakan pelajar dalam pembela-
jaran online ini adalah merasakan kepuasan tersendiri 
dari kelas yang diikutinya. Penelitian J. Gray & 
Diloreto, (2016)  menunjukkan bahwa struktur pem-
belajaran dan kehadiran instruktur memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap kepuasan pelajar. Hasil dari 
keterlibatan juga dapat dilihat melalui seberapa besar 
pelajar melakukan interaksi dengan pengajar maupun 
teman kelasnya, yang nantinya dapat menunjukkan 
rasa senang ketika memperoleh hasil akhir yang sesuai 
dengan harapannya. Tujuan penelitian ini untuk: 1) 

menguji pengaruh instructional support, peer support 
dan technical support terhadap student engagement; 
2) menguji pengaruh student engagement terhadap 
perceived learning dan student satisfaction; 3) men-
guji apakah student engagement memediasi pengaruh 
instructional support, peer support, technical support 
terhadap perceived learning dan student satisfaction.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan self determination theory (SDT) 
untuk menggambarkan penelitian yang dibangun. 
SDT merupakan teori makro motivasi dan kepribadi-
an manusia yang menyangkut pertumbuhan inheren 
seseorang dan kebutuhan psikologis bawaan. Motivasi 
instrinsik termasuk studi kunci yang menyebabkan 
munculnya Self Determination Theory (Deci, 1971).  
Meskipun motivasi instrinsik adalah jenis motivasi 
yang penting, motivasi ini bukan satu-satunya tipe 
motivasi yang ditentukan oleh diri sendiri (Deci & 
Ryan, 1985). Motivasi ekstrinsik mengacu pada kinerja 
dalam kelancaran suatu kegiatan untuk mencapai suatu 
keterpisahan hasil, dengan demikian kontras dengan 
motivasi instrinsik yang mengacu pada aktivitas yang 
dilakukan untuk kepuasan yang melekat dari aktivitas 
itu sendiri (Ryan & Deci, 2000).
 Menurut Beer et al. (2010) student engagement 
adalah gabungan dari sejumlah elemen termasuk pem-
belajaran aktif, pembelajaran kolaboratif, partisipasi, 
komunikasi di antara guru dan siswa serta siswa yang 
merasa dilegitimasi dan mendapat dukungan. Keter-
libatan pelajar merupakan suatu masalah yang kom-
pleks dan juga tergantung pada faktor-faktor seperti 
pengalaman mengajar seorang pengajar, desain kursus 
dari pengajar, gaya mengajar, dan konsep kursus yang 
diberikan oleh pengajar (Hussain et al., 2018). Salah 
satu motivasi ekstrinsik dalam penelitian ini adalah 
instructional support. Instructional support sendiri 
bisa berasal dari pengajar, asisten pengajar, maupun 
teknologi yang dapat mendukung kegiatan pelajar 
(Chen et al., 2010).
  Dukungan instructional menjadi hal yang pent-
ing dalam pembelajaran online karena mereka akan 
membantu mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan 
untuk melakukan pembelajaran online.  Instruktur 
dapat meningkatkan instruksi online dan “tumbuhkan 
rasa peduli dengan meminta umpan balik siswa kursus 
dan menggunakan umpan balik itu untuk meningkatkan 
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kursus “ (Jaggars et al., 2013). Peneliti menduga bahwa 
instruktur dapat memberikan motivasi kepada pelajar 
dalam kegiatan pembelajaran online ditengah pandemi 
COVID-19. Selain itu, motivasi dan dukungan yang 
diberikan oleh instruktur atau pengajar akan membuat 
pelajar dapat terlibat dalam pembelajaran online. 
Berdasar uraian tersebut maka peneliti merumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H1:  Instructional support berpengaruh positif terha-

dap student engagement
 Salah satu motivasi ekstrinsik yang dapat mem-
buat pelajar terlibat dalam pembelajaran online berasal 
dari peer support. Peer support atau dukungan teman 
sebaya adalah dukungan yang terjadi antara pelajar 
satu sama lain terkait masalah akademik maupun non 
akademik (Lee et al., 2011). Peneliti menduga bahwa 
bantuan atau dukungan yang berasal dari teman sebaya 
ini akan memiliki pengaruh ke pelajar lain untuk kem-
bali terlibat di dalam kelas dan mampu memberikan 
motivasi setelah mengalami kesulitan.  Misalnya, 
membantu menjelaskan materi yang kurang jelas 
disampaikan oleh pengajar. Penelitian yang dilakukan 
oleh Lee et al. (2011) menunjukkan  bahwa dukungan 
teman sebaya yang dirasakan oleh pelajar secara sig-
nifikan terkait dengan kepuasan keseluruhan mereka 
terhadap kursus online. Hal ini membuat peer support 
memiliki peran penting dalam keterlibatan pelajar. 
Berdasar uraian tersebut maka peneliti merumuskan 
hipotesis sebagai berikut:
H2:  Peer support berpengaruh positif terhadap stu-

dent engagement
 Technical support termasuk bantuan teknis 
yang berasal dari pengajar maupun staf teknisi di per-
guruan tinggi. Technical support dapat dikategorikan 
sebagai motivasi ekstrinsrik, yang berasal dari luar 
diri seseorang. Lee et al., (2011) mengatakan bahwa 
dukungan teknis secara signifikan terkait dengan 
kepuasan pelajar terhadap kursus online. Menurut, 
Lee et al. (2011) dukungan teknis secara signifikan 
terkait dengan kepuasan pelajar terhadap kursus online. 
Peneliti memprediksi bahwa adanya interaksi antara 
staf teknisi yang berasal dari perguruan tinggi secara 
langsung dapat membantu pelajar apabila terdapat 
masalah pada website yang dipakai untuk mengakses 
materi yang diberikan. Oleh karena itu, technical sup-
port dapat membantu pelajar dalam keterlibatannya 
secara langsung dan dapat membuat pelajar memiliki 
motivasi yang tinggi melalui support tersebut selama 

pembelajaran online berlangsung. Berdasar uraian 
tersebut maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai 
berikut:
H3:  Technical support berpengaruh positif terhadap 

student engagement
 Pada penelitian ini, motivasi instrinsik pela-
jar adalah engagement atau dapat diartikan sebagai 
keterlibatan. Pelajar yang memiliki motivasi untuk 
mendapatkan ilmu pada saat pembelajaran online, akan 
aktif terlibat di dalam kelas, seperti aktif menanyakan 
hal yang tidak mereka pahami, nantinya akan mendapat 
umpan balik dari pengajarnya. Umpan balik yang 
berasal dari pengajar bermaksud untuk meningkatkan 
kinerja pelajar melalui memberi tahu mereka, seberapa 
baik yang mereka lakukan dan melalui upaya untuk 
mengarahkan pembelajaran pelajar (Eom et al., 2006). 
Peneliti menduga bahwa pelajar yang memiliki moti-
vasi tinggi dalam keterlibatannya selama pembelajaran 
online akan mempengaruhi hasil yang akan diterima. 
Selain itu, akan mempengaruhi pembelajaran yang 
dirasakan ketika pembelajaran online di tengah pan-
demi COVID-19. penulis ingin menguji keterlibatan 
pelajar dalam pembelajaran online dengan perceived 
learning yang dirasakan di tengah pandemi COVID-19. 
Berdasar uraian tersebut maka peneliti merumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H4:  Student engagement berpengaruh positif terhadap 

perceived learning
 Student satisfaction yang memiliki arti kepua-
saan pelajar terhadap apa yang dilakukan. Motivasi 
intrinstik pada self determination theory mengacu pada 
motivasi yang berada pada dalam diri seseorang. Moti-
vasi instrinsik dalam hal ini adalah keterlibatan pelajar. 
Peneliti berasumsi bahwa, pelajar yang aktif terlibat 
akan memperoleh ilmu pada saat pembelajaran online. 
oleh karena itu, keterlibatan pelajar sangat dibutuhkan 
untuk memperoleh ilmu tersebut. Ketika pelajar berin-
teraksi dengan pengajarnya dan mendapatkan respon 
yang baik, maka pelajar yang terlibat akan merasa 
puas, karena mendapatkan respon langsung. Peneli-
tian yang dilakukan oleh (Swan, 2001), menyatakan 
bahwa kejelasan desain, interaksi dengan instruktur, 
dan diskusi yang aktif di antara peserta kursus secara 
signifikan dapat mempengaruhi kepuasan pelajar dan 
pembelajaran yang dirasakan.  Berdasarkan uraian 
tersebut maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai 
berikut:
H5:  Student satisfaction berpengaruh positif terhadap 
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student engagement.
 Support yang berarti dukungan dapat menjadi 
motivasi ekstrinstik bagi para pelajar dalam melakukan 
pembelajaran online. Kemudian, engagement yang 
dapat diartikan sebagai keterlibatan. Pelaksanakan 
kegiatan pembelajaran, akan membutuhkan motivasi 
dan support yang berasal dari mana saja bagi para 
pelajar. Contohnya, dari teman, orang tua bahkan dari 
pengajarnya sendiri. Peneliti menduga bahwa setelah 
adanya dukungan yang berasal dari instructur, peer dan 
technical, pelajar akan mudah terlibat dalam kelas atau 
pembelajaran online. Hal ini dapat menjadi motivasi 
bagi para pelajar yang sedang melakukan pembelajaran 
online. Motivasi yang dari berasal dari instructional, 
peer, dan technical akan membuat pelajar lebih mudah 
untuk terlibat dan semangat dalam mengikuti pembela-
jaran online. Hal ini akan mempengaruhi pembelajaran 
yang dirasakan oleh para pelajar saat pembelajaran 
online. Selain itu pengalaman yang didapatkan juga 
akan terasa sangat berbeda apabila adanya dukungan 
dari instructur, peer dan technical. Penelitian J. Gray 
& Diloreto, (2016) menyatakan bahwa variabel yang 
dimediasi oleh keterlibatan siswa, sebagian memedi-
asi dampak kehadiran instruktur terhadap kepuasan 
siswa. Selanjutnya keterlibatan sepenuhnya dapat 
memediasi dampak kehadiran instruktur dan interaksi  
persepsi belajar siswa. Berdasar uraian tersebut maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H6:  Student Engagement memediasi pengaruh In-

structional support terhadap perceived learning
H7:  Student Engagement memediasi pengaruh Peer 

support terhadap perceived learning 
H8:  Student Engagement memediasi pengaruh tech-

nical support terhadap perveived learning
 Support atau dukungan menjadi salah satu hal 

yang dapat digunakan untuk membuat pelajar terlibat 
dalam pembelajaran online. Selain itu, pada penelitian 
ini, support yang menjadi motivasi esktrinsik bagi para 
pelajar. Pelajar yang sedang melakukan pembelajaran 
online akan memerlukan motivasi yang berasal dari in-
structur, teman bahkan dari institute itu sendiri. Peneliti 
menduga bahwa adanya, dukungan yang berasal dari 
instructional, peer dan technical, dapat membuat pela-
jar terlibat dalam pembelajaran online. Hal ini karena 
pelajar merasa percaya dengan dukungan yang diber-
ikan, serta merasa adanya dorongan untuk terlibat di 
dalam pembelajaran online, sehingga dapat mempen-
garuhi kepuasaan pelajar atas dukungan dan motivasi 
ekstrinsik yang diterima oleh pelajar itu sendiri. Hasil 
penelitian Gray & Diloreto, (2016) menyatakan dari 
tiga faktor yang dihipotesiskan untuk mempengaruhi 
persepsi belajar siswa, seperti struktur kursus, inter-
aksi pembelajaran, dan kehadiran instruktur, memiliki 
efek yang signifikan. Namun, dampak ini sepenuhnya 
dimediasi oleh keterlibatan siswa. Dari ketiga faktor 
yang dihipotesiskan dalam mempengaruhi kepuasaan 
siswa, baik struktur kurus maupun kehadiran instruktur 
memiliki efek yang signifikan. Namun interaksi pelajar 
tidak memiliki dampak yang signifikan pada kepuasan 
siswa. Berdasar uraian tersebut maka rumusan hipote-
sis disusun sebagai berikut:
H9:  Student Engagement memediasi pengaruh In-

structional support terhadap student satisfaction
H10:  Student engagement memediasi pengaruh Peer 

support terhadap student satisfaction
H11:  Student Engagement memediasi pengaruh Tech-

nical support terhadap student safisfaction

Berdasar uraian tersebut, peneliti membangun model 
penelitian sebagai berikut:

Gambar 1
Kerangka Penelitian
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 Populasi penelitian ini adalah pelajar/maha-
siswa yang sedang melakukan pembelajaran online 
(e-learning).  Sampel dari penelitian ini adalah pelajar/
mahasiswa yang sedang melakukan pembelajaran on-
line (e-learning) di tengah wabah COVID-19.  Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah con-
vinience sampling dan menggunakan bantuan google 
forms. Kriteria yang dipilih yaitu jenjang pendidikan 
S1 dan S2 serta metode pembelajaran yang digunakan 
selama pandemi COVID-19.  Peneliti membagikan 
kuesioner secara online kepada responden terpilih 
melalui bantuan google form. Pengujian pada pene-
litian ini menggunakn software IBM SPSS statistic 
versi 25 untuk menguji reliabilitas dan validitas serta 
AMOS versi 25 untuk menguji hipotesis dan mediasi. 
Uji mediasi pada penelitian ini dengan membanding-

kan hasil dari nilai standardized indirect effect dan 
standardized direct effect. Apabilai nilai standardized 
indirect effect lebih besar daripada nilai standardized 
direct effect maka terdapat mediasi.

HASIL PENELITIAN
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
AMOS 24. Sebelumnya peneliti melakukan pengujian 
Goodfitness Model dengan nilai Chi Square 101,169 
> 0.05 (kurang baik), CMIN/DF 4,215 (baik), GFI 
0,909 (baik), AGFI 0,830 (baik), TLI 0,890 (kurang 
baik), CFI 0,927 (baik). RMSEA 0,120 (kurang baik). 
Berdasarkan uji fit, model penelitian ini termasuk da-
lam kategori baik. Selanjutnya, peneliti melakukan uji 
hipotesis dengan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 3.
Karakteristik demografi responden pada penelitian ini 
ditinjukkan pada tabel berikut:

Tabel 1
Demografi Responden

Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%)
Pria 67 29.6

Wanita 159 70.4
Total 226 100
Usia Frekuensi Persentase (%)

18-20 tahun 122 54
21-24 tahun 72 31,9

25 tahun ke atas 32 14,2
Total 226 100

Pendidikan Ditempuh Frekuensi Persentase %
S1 149 65,9
S2 77 34,1

Total 226 100
Metode Kuliah Online yang 

Biasa Diikuti
Frekuensi Persentase %

Whatsapp group chat 59 26,1
Zoom 88 38,9

Gabungan whatsapp group 
chat dan zoom

140 61,9

Google classrom 99 43,8
Lainnya 25 10,3
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Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Instructional Support 0,893 Reliabel

Peer Support 0,849 Reliabel
Technical Support 0,846 Reliabel

Student Engagement 0,899 Reliabel
Perceived Learning 0,886 Reliabel
Student Satisfaction 0,938 Reliabel

Tabel 3
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Estimate P value Keterangan

H1 Instructional support berpengaruh positif 
terhadap student engagement 0,513 0,000 Didukung

H2 Peer support berpengaruh positif terhadap 
student engagement 0,155 0,000 Didukung

H3 Technical support berpengaruh positif 
terhadap student engagement 0,306 0,000 Didukung

H4 Student engagement berpengaruh positif 
terhadap perceived learning 0,907 0,000 Didukung

H5 Student engagement berpengaruh positif 
terhadap student satisfaction 0,890 0,000 Didukung

Hipotesis Standardized 
indirect effect

Standardized 
direct effect Keterangan

H6 Student engagement memediasi pengaruh 
instructional support terhadap perceived 
learning

0,500 -0,60 Didukung

H7 Student engagement memediasi pengaruh 
peer support terhadap perceived learning

0,070 0,092 Tidak didukung

H8 Student engagement memediasi pengaruh 
technical support terhadap perceived 
learning

0,378 -0,115 Didukung

H9 Student engagement memediasi pengaruh 
instructional support terhadap student 
satisfaction

0,399 0,082 Didukung

H10 Student engagement memediasi pengaruh 
peer support terhadap student satisfaction

0,056 0,143 Tidak didukung

H11 Student engagement memediasi pengaruh 
technical support terhadap student satis-
faction

0,301 -.095 Didukung
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PEMBAHASAN

Pengaruh Instructional Support terhadap Student 
Engagement
Berdasar hasil ringkasan hipotesis yang ditunjukkan 
pada Tabel 3, dapat ditarik simpulan bahwa hipotesis 
pertama dalam penelitian ini didukung (β = 0,513, 
P < 0,01). Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
.dilakukan oleh (Gray & Diloreto, 2016) menyatakan 
bahwa struktur pembelajaran dan kehadiran instruktur 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap kepuasan 
pelajar. Selain itu, penelitian tersebut juga menjelaskan 
bahwa keterlibatan pelajar juga dapat dilihat melalui 
seberapa besar pelajar melakukan interaksi dengan 
instruktur maupun teman kelasnya, yang nantinya 
dapat menunjukkan rasa senang ketika memperoleh 
hasil akhir yang sesuai dengan harapannya. Ketika 
instructur memberikan instruksi yang jelas terhadap 
pelajar, maka pelajar akan mudah menerima pelajaran 
yang diberikan sehingga mereka akan mudah terlibat 
di dalam kelas online karena petunjuk atau instruksi 
yang diberikan jelas dan terarah.

Pengaruh Peer Support terhadap Student Engage-
ment
Berdasar hasil ringkasan hipotesis yang ditunjukkan 
pada Tabel 3, dapat ditarik simpulan bahwa hipotesis 
kedua dalam penelitian ini didukung (β = 0,155, P < 
0,01). Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Lee et al., 2011) membahas mengenai dukungan 
yang berasal dari peer atau teman sebaya pada saat 
melakukan pembelajaran. Dukungan teman sebaya 
atau peer support dapat membantu pelajar lain dalam 
melakukan pembelajaran di dalam kelas online. Keti-
ka pelajar lain mengalami kesulitan dalam menerima 
materi yang diberikan maka peran teman sebaya 
akan menjadi penting dalam hal ini. Peer support 
juga menjadi salah satu bentuk dukungan yang bisa 
dimanfaatkan oleh pelajar apabila terdapat kesulitan 
dalam menerima instruksi pengajar maupun kesulitan 
dalam teknisi pada saat pembelajaran online. Misalnya, 
membantu mengkonfirmasi atau menjelaskan ulang 
terkait materi yang disampaikan oleh pengajar.

Pengaruh Technical Support terhadap Student 
Engagement
Berdasar hasil ringkasan hipotesis yang ditunjukkan 
pada Tabel 3, dapat ditarik simpulan bahwa hipotesis 

ketiga dalam penelitian ini didukung (β = 0,306, P < 
0,01). Hasil menunjukkan bahwa technical support 
dapat membantu keterlibatan pelajar dalam pembelaja-
ran online. Apabila pelajar memiliki kesulitan pada saat 
pembelajaran online seperti sulit mengakses website 
kampus, sulit mendapatkan informasi mengenai info 
pembelajaran online, maka peran teknisi yang berasal 
dari institute atau kampus akan membantu pelajar yang 
kesulitan. Sehingga mereka akan tetap semangat dalam 
mengikuti pembelajaran online dan intensitas keterli-
batan pelajar di dalam pembelajaran online juga dapat 
meningkat apabila mereka menerima dukungan dengan 
cepat dari teknisi yang ada di institute atau kampus. 
Selain itu tersedianya teknologi yang memadai juga 
dapat membuat pelajar dapat terlibat dan mengikuti 
pembelajaran online dengan mudah.

Pengaruh Student Engagement terhadap Perceived 
Learning
Berdasar hasil ringkasan hipotesis yang ditunjukkan 
pada Tabel 3, dapat ditarik simpulan bahwa hipotesis 
keempat dalam penelitian ini didukung (β = 0,907, P 
< 0,01). Hal ini mendukung penelitian yang dilaku-
kan oleh (Lee et al., 2011) yang menunjukkan bahwa 
secara signifikan pelajar merasa adanya kepuasaan 
dengan kursus online mereka secara keseluruhan. 
Perceived learning pelajar menjadi hal yang penting 
dalam pembelajaran online karena dapat menjadikan 
hal ini sebagai evaluasi bagi para pengajar maupun 
pihak institute atau kampus. Apabila pelajar memiliki 
perceived learning yang kurang baik, artinya pihak 
institute harus mengubah cara yang diberikan agar 
pelajar dapat tetap terlibat dalam pembelajaran on-
line dilaksanakan di masa pandemi COVID-19 ini. 
Berdasar hasil yang diperoleh, keterlibatan pelajar 
dapat mempengaruhi perceived learning pelajar pada 
saat pembelajaran online. Ketika pelajar aktif dalam 
pembelajaran online dan mendapatkan umpan balik 
yang berasal dari pengajar, maupun teman, mereka 
akan merasakan pembelajaran yang positif, sehingga 
pelajar dapat mempelajari hal yang mereka rasakan 
ketika terlibat di dalam pembelajaran online. 

Pengaruh Student Engagement terhadap Student 
Satisfaction
Berdasar hasil ringkasan hipotesis yang ditunjukkan 
pada Tabel 3, dapat ditarik simpulan bahwa hipotesis 
kelima dalam penelitian ini didukung (β = 0,890, P < 
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0,01). Pelajar yang dapat terlibat pada pembelajaran 
online yang diikuti, dapat membuat pelajar merasa puas 
atas apa yang telah dicapai. Contohnya, mendapatkan 
umpan balik positif dari pengajar, dan situasi pem-
belajaran atau kelas yang sangat efektif.  Kepuasan 
pelajar dapat dilihat pada saat mereka aktif dan terlibat 
dalam kelas online yang menghasilkan kesenangan 
dan kepuasaan terhadap hasil pembelajaran tersebut 
ketika telah terlibat dalam kelas online. Pelajar juga 
akan merekomendasikan kelas online yang sudah 
mereka ikuti kepada pelajar lain, karena mereka merasa 
mendapatkan suatu kesenangan atau kepuasan pada 
saat menjalani kelas online dan memperoleh hasil 
yang sesuai.

Student Engagement memediasi pengaruh Instruc-
tional Support terhadap Perceived Learning
Tabel 3 menunjukkan bahwa student engagement 
memediasi pengaruh antara instructional support ter-
hadap perceived learning, dengan nilai standardized 
indirect effect sebesar 0,500 dan nilai standardized 
direct effect sebesar -0,60. Hal ini mengindikasikan 
bahwa nilai standardized indirect effect lebih besar 
daripada nilai standardized direct effect yang artinya 
hipotesis keenam didukung, sehingga dapat disimpul-
kan terdapat efek mediasi pada student engagement. 
Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
(Gray & Diloreto, 2016) bahwa keterlibatan pelajar 
dapat memediasi dampak kehadiran instruktur terhadap 
pembelajaran yang dirasakan oleh pelajar.
 Adanya instructional support membuat pelajar 
menjadi aktif dan dapat terlibat di dalam pembelajaran 
online. Bentuk dukungan seperti penyampaian materi 
yang jelas dengan sumber yang relevan, instruksi yang 
jelas dari pengajar membuat pelajar dapat mengikuti 
dan menerima pelajaran dengan mudah sehingga 
mereka akan terlibat di dalam kelas dan menghasilkan 
persepsi yang positif, mendapatkan pengalaman dan 
pembelajaran yang baru dalam kelas dan pembelajaran 
online yang mereka ikuti di masa pandemi COVID-19. 
Dapat disimpulkan bahwa pelajar dapat terlibat aktif 
di dalam kelas dengan adanya instructional support, 
sehingga dapat merasakan pembelajaran yang baru dan 
pembelajaran yang positif.

Student Engagement memediasi pengaruh Peer 
Support terhadap Perceived Learning
Tabel 3 menunjukkan bahwa student engagement 

memediasi pengaruh antara peer support terhadap 
perceived learning dengan nilai standardized indirect 
effect sebesar 0,070 dan nilai standardized direct effect 
sebesar 0,092. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai 
standardized direct effect lebih besar daripada nilai 
standardized indirect effect yang artinya hipotesis 
ketujuh tidak didukung, sehingga dapat disimpulkan 
tidak terdapat efek mediasi pada student engagement. 
Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Gray & Diloreto, 2016) di mana hasilnya adalah 
keterlibatan pelajar dapat memediasi dampak dari in-
teraksi pelajar terhadap pembelajaran yang dirasakan. 
 Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
student engagement tidak dapat memediasi pengaruh 
antara peer support terhadap perceived learning. Pe-
neliti berasumsi bahwa, dukungan teman sebaya tidak 
dapat membuat pelajar aktif terlibat dalam pembela-
jaran online dan membuat pelajar dapat merasakan 
pembelajaran yang baik, karena dukungan, motivasi 
dan interaksi yang diberikan tidak selamanya bisa 
diterima oleh pelajar lain. Hal lain yang harus diperha-
tikan bahwa, konteks yang dipilih dalam penelitian ini 
memiliki konteks pembelajaran yang berbeda, karak-
teristik responden yang berbeda-beda serta lingkungan 
yang berbeda. Oleh karena itu, student engagement 
tidak dapat memediasi pengaruh antara peer support 
terhadap perceived learning, tetapi ada bentuk dukun-
gan lain yang dapat membuat pelajar terlibat sehingga 
pelajar dapat merasakan pembelajaran online yang 
positif. Contohnya, seperti lingkungan belajar, suasana 
kelas yang menyenangkan dan kondusif serta budaya 
tempat mereka melaksanakan pembelajaran online. 

Student Engagement memediasi pengaruh Technical 
Support terhadap Perceived Learning
Tabel 3 menunjukkan bahwa student engagement 
memediasi pengaruh antara technical support terhadap 
perceived learning dengan nilai standardized indirect 
effect sebesar 0,378 dan nilai standardized direct effect 
sebesar -0,115. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai 
standardized indirect effect lebih besar daripada nilai 
standardized direct effect yang artinya hipotesis kedela-
pan didukung, sehingga dapat disimpulkan terdapat 
efek mediasi pada student engagement.
 Adanya technical support membuat pelajar 
dapat dengan mudah memperoleh bantuan ketika men-
galami kesulitan, seperti sulit mengakses website, dan 
sulit mendapatkan informasi mengenai kegiatan aka-
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demik di masa pembelajaran online. Selain itu, pelajar 
yang dengan mudah mendapatkan bantuan dari teknisi 
juga akan semangat dalam berperan dan terlibat dalam 
pembelajaran online, karena ketika mereka mengalami 
kesulitan terkait institute, pelajar akan menanyakan 
hal tersebut kepada teknisi terlebih dahulu. Teknologi 
yang tersedia dan memadai juga dapat membuat pelajar 
dapat terlibat dalam kegiatan pembelajaran di masa 
pandemi ini, misalnya, laptop, smartphone maupun 
tablet yang digunakan untuk menunjang pembelaja-
ran. Akhirnya, pelajar dapat terlibat dan merasakan 
pembelajaran yang baik. Kesimpulannya, technical 
support dapat membuat pelajar terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran online dan memberikan persepsi pembe-
lajaran yang baik.

Student Engagement memediasi pengaruh Instruc-
tional Support terhadap Student Satisfaction
Tabel 3 menunjukkan bahwa student engagement me-
mediasi pengaruh antara instructional support terhadap 
student satisfaction dengan nilai standardized indirect 
effect sebesar 0,399 dan nilai standardized direct effect 
sebesar 0,143. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai 
standardized indirect effect lebih besar daripada nilai 
standardized direct effect yang artinya hipotesis kesem-
bilan didukung, sehingga dapat disimpulkan terdapat 
efek mediasi pada student engagement. 
 Adanya instructional support membuat pelajar 
menjadi aktif dan dapat terlibat di dalam pembelajaran 
online. Bentuk dukungan seperti penyampaian materi 
yang jelas dengan sumber yang relevan, instruksi yang 
jelas dari pengajar membuat pelajar dapat mengikuti 
dan menerima pelajaran dengan mudah sehingga mer-
eka akan terlibat di dalam kelas dan dapat memberikan 
pengaruh terhadap kepuasan pelajar ketika mengikuti 
pembelajaran online di tengah pandemi COVID-19. 
Selain itu, umpan balik yang diberikan oleh instruktur 
dapat memberikan pengaruh terhadap kepuasan pelajar, 
karena pelajar merasa adanya respon langsung yang 
diberikan oleh instruktur. Instruktur yang dapat memo-
tivasi pelajarnya akan mempengaruhi tingkat keterli-
batan pelajar selama pembelajaran online berlangsung 
dan juga akan mempengaruhi tingkat kepuasan yang 
dirasakan oleh pelajar. Dapat disimpulkan bahwa pe-
lajar dapat terlibat aktif di dalam kelas dengan adanya 
instructional support, sehingga dapat membuat pelajar 
merasa puas dengan pembelajaran online yang diikuti.

Student Engagement memediasi pengaruh Peer 
Support terhadap Student Satisfaction 
Tabel 3 menunjukkan bahwa student engagement 
memediasi pengaruh antara peer support terhadap 
student satisfaction dengan nilai standardized indi-
rect effect sebesar 0,056 dan nilai standardized direct 
effect sebesar 0,143. Hal ini mengindikasikan bahwa 
nilai standardized indirect effect lebih kecil daripada 
nilai standardized direct effect yang artinya hipotesis 
kesepuluh tidak didukung, sehingga dapat disimpulkan 
tidak terdapat efek mediasi pada student engagement.
 Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh (Hakimzadeh et al., 2016) bahwa terdapat 
korelasi positif yang signifikan antara komponen yang 
dirasakan oleh teman sebaya, keterlibatan siswa dalam 
kegiatan akademik dan kepuasaan hidup berpasangan. 
Singkatnya, dukungan tidak hanya seberapa penting 
persepsi yang berasal dari dukungan teman sebaya 
dalam meningkatkan keterlibatan pelajar dalam ke-
giatan akademik dan kepuasaan hidup, tetapi juga 
ada pengaruh silang dari keterlibatan pelajar dalam 
kegiatan akademik dan variabel kepuasaan hidup satu 
sama lain.
  Pelajar yang mendapat dukungan dari teman 
sebaya akan berbeda hasilnya ketika pelajar tersebut 
tidak mendapatkan dukungan dari teman sebayanya, 
sehingga pelajar tersebut akan sulit terlibat di dalam 
pembelajaran online dan merasa tidak puas atas apa 
yang mereka terima, contohnya, nilai yang diberikan 
oleh pengajar. Pada penelitian ini student engagament 
tidak dapat memediasi pengaruh peer support terhadap 
student satisfaction. Dukungan yang diberikan oleh 
teman sebaya seperti memberikan motivasi dan seman-
gat terhadap pelajar lain yang sedang kesulitan, tidak 
sepenuhnya dapat mempengaruhi kepuasan pelajar 
terhadap pembelajaran online yang diikutinya. 
 Peneliti berasumsi bahwa ada hal lain yang 
dapat diperhatikan, seperti konteks penelitian yang 
dipilih. Pada penelitian ini memiliki konteks penelitian 
yang berbeda. karakteristik responden yang berbe-
da-beda serta lingkungan yang berbeda pula. Oleh 
karena itu, student engagement tidak dapat memediasi 
pengaruh antara peer support terhadap student satis-
faction, tetapi ada bentuk dukungan lain yang dapat 
membuat pelajar terlibat sehingga pelajar dapat puas 
atas apa yang telah diberikan oleh teman sebayanya ke-
tika mengikuti pembelajaran online. Contoh lain yang 
dapat diperhatikan ialah, lingkungan belajar, suasana 
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kelas yang menyenangkan dan kondusif serta budaya 
tempat mereka melaksanakan pembelajaran online.

Student Engagement memediasi pengaruh Technical 
Support terhadap Student Satisfaction
Tabel 3 menunjukkan bahwa student engagement 
memediasi pengaruh antara technical support terhadap 
student satisfaction dengan nilai standardized indirect 
effect sebesar 0,301 dan nilai standardized direct effect 
dengan nilai -0,095. Hal ini mengindikasikan bahwa 
nilai standardized indirect effect lebih besar daripada 
nilai standardized direct effect yang artinya hipotesis 
kesebelas didukung, sehingga dapat disimpulkan 
terdapat efek mediasi pada student engagement. Hasil 
ini membuktikan bahwa student engagement dapat 
memediasi pengaruh antara technical support terhadap 
student satisfaction.
 Adanya technical support membuat pelajar se-
mangat dalam mengikuti pembelajaran online. Terlebih 
ditengah pandemi ini, banyak pelajar yang mengalami 
kesulitan dalam mengakses informasi mengenai ke-
giatan akademik yang dilaksanakan. Namun dengan 
adanya dukungan yang berasal dari teknis institute dan 
dukungan teknologi yang digunakan pada saat pembe-
lajaran dapat membuat pelajar untuk semangat dalam 
keterlibatannya. Technical support memiliki peran 
penting dalam mendukung keterlibatan pelajar dalam 
pembelajaran online saat ini karena akan membantu 
pelajar dalam mengikuti pelajarannya, sehingga pelajar 
dapat dengan mudah terlibat dan menghasilkan kepua-
saan terhadap institute serta merasakan kepuasaan 
menjalankan pembelajaran online pada saat pandemi 
ini. 

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini berfokus pada peran pelajar dalam keter-
libatannya di dalam pembelajaran online berdasarkan 
instructional support, peer support, dan technical 
support dan hasil yang dirasakan pada saat pelajar 
mengikuti kelas online berdasarkan perceived learning 
dan student satisfaction. Support yang berasal dari 
instructur, peer dan technical terbukti dapat mening-
katkan keterlibatan pelajar di dalam pembelajaran 
online. Berdasar hasil yang diperoleh, semua hipotesis 
diterima kecuali pada hipotesis ketujuh, dimana student 
engagement tidak memediasi pengaruh peer support 

terhadap perceived learning. Hipotesis pertama, 
Instructional support berpengaruh positif terhadap 
student engagement. Hipotesis kedua, peer support 
berpengaruh positif terhadap student engagement. 
Hipotesis ketiga, technical support berpengaruh posi-
tif terhadap student engagement. Hipotesis keempat, 
student engagement berpengaruh positif terhadap per-
ceived learning. Hipotesis kelima, student engagement 
berpengaruh positif terhadap student satisfaction. Hasil 
pada hipotesis mediasi, dapat dilihat melalui nilai stan-
dardized indirect effect dan standardized direct effect 
yang dilakukan menggunakan software AMOS 24. 
 Apabila nilai standardized indirect effect lebih 
besar daripada standardized direct effect, maka ter-
dapat mediasi. Hipotesis keenam, student engagement 
memediasi pengaruh instructional support terhadap 
perceived learning. Hipotesis ketujuh, student engage-
ment tidak dapat memediasi pengaruh peer support 
terhadap perceived learning. Hipotesis kedelapan, 
student engagement memediasi pengaruh technical 
support terhadap perceived learning. Hipotesis ke-
sembilan, student engagement memediasi pengaruh 
instructional support terhadap student satisfaction. 
Hipotesis kesepuluh, student engagement tidak dapat 
memediasi pengaruh peer support terhadap student 
satisfaction. Hipotesis kesebelas, student engagement 
memediasi pengaruh technical support terhadap stu-
dent satisfaction. Hasil pada hipotesis ketujuh dan 
kesepuluh, menunjukkan bahwa hipotesis tersebut 
tidak didukung dan tidak terdapat efek mediasi pada 
student engagement. Peneliti berasumsi bahwa hal ini 
bisa disebabkan karena kenyataan yang diterima oleh 
pelajar tidak sesuai dengan apa yang diharapkan keti-
ka adanya dukungan yang berasal dari teman sebaya. 
Misalnya, penjelasan yang diberikan kurang dipahami 
atau informasi yang diberikan tidak lengkap. Adanya 
dukungan dari teman sebaya bisa saja membuat pelajar 
dapat terlibat di dalam pembelajaran, terlebih ketika 
mereka dapat membantu satu sama lain. Akhirnya, 
pelajar yang mengalami kesulitan, merasa tidak dapat 
terbantu sepenuhnya, sehingga membuat pelajar terse-
but tidak dapat terlibat dalam pembelajarannya, dan 
ketika mereka menerima hasil di akhir kelas, hasilnya 
tidak dapat membuat pelajar tersebut merasakan pem-
belajaran yang baik dan tidak merasa puas atas hasil 
yang diterima dalam pembelajaran online.
  Peer support kenyataannya tidak dapat mem-
buat pelajar terlibat sepenuhnya sehingga pelajar lain 
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yang kesulitan tidak merasakan adanya pembelajaran 
yang baik dan merasa puas atas pembelajaran online 
yang diikuti. Hal lain yang harus diperhatikan adalah 
dengan melihat konteks terhadap penelitian yang 
dilakukan. Konteks dalam penelitian ini memiliki kon-
teks belajar yang berbeda dari biasanya, karakteristik 
responden yang berbeda-beda serta lingkungan yang 
berbeda. Namun, hal ini kenyataannya tidak sesuai 
karena dukungan yang diberikan pun tidak sepenuhnya 
dan pelajar tersebut akhirnya tidak merasakan pembe-
lajaran yang baik dan pengalaman yang baik pada saat 
menerima hasil pembelajarannya. 
 Penelitian ini membuktikan efek mediasi yang 
berasal dari student engagement. Hubungan variabel 
lain yang dimediasi oleh student engagement dapat 
diterima dan dibuktikan dengan hasil pengujian yang 
telah dilakukan berdasarkan data kuesioner. Adanya 
dukungan yang berasal dari instructional support, 
terbukti dapat membuat pelajar terlibat dalam pembe-
lajaran online. Instruksi yang jelas, sumber daya yang 
digunakan oleh instruktur relevan, sikap yang hangat 
dan peduli dari instruktur, teknologi yang memadai, 
sehingga timbul rasa keterlibatan dari pelajar itu 
sendiri. Hasil akhir yang diterima oleh pelajar setelah 
adanya keterlibatan dapat menimbulkan persepsi yang 
baik, selain itu juga dapat membuat pelajar memiliki 
pengalaman baru serta adanya kepuasan pada saat 
pembelajaran online ditengah pandemi COVID-19. 
 Pengaruh variabel lain yang dapat memediasi 
student engagement adalah technical support yang juga 
dapat menjadi salah satu support yang berpengaruh da-
lam keterlibatan pelajar. Technical support yang dimak-
sud adalah bentuk dukungan yang berasal dari teknisi 
institute ketika pelajar mengalami kesulitan dalam 
mengelola website serta hal lain yang berkaitan den-
gan kegiatan akademik. Misalnya, ketika pelajar akan 
melakukan absen secara online, namun website tersebut 
tidak dapat digunakan, maka pelajar dapat meminta 
bantuan teknisi yang berada di institute untuk mem-
bantu mengakses website. Selain itu bentuk dukungan 
lain seperti tersedianya teknologi yang memadai bagi 
pelajar yang sedang melakukan pembelajaran online. 
contohnya, laptop, smartphone dan tablet. Ketika 
pelajar merasa mudah untuk mengakses bantuan yang 
berasal dari technical maka pelajar tersebut akan lebih 
semangat dalam pembelajarannya serta dapat dengan 
mudah terlibat dalam pembelajaran online. Seperti 
yang dibuktikan pada hasil pengujian data. Setelah 

adanya keterlibatan dari pelajar maka hasil akhirnya 
adalah pelajar dapat merasakan pembelajaran yang 
baik terhadap insitute dan merasakan pembelajaran 
yang baru atau pengalaman yang baru. Hal lain yang 
dirasakan pelajar adalah kepuasaan. Apabila pelajar 
dapat dengan mudah menerima technical support maka 
pelajar akan merasakan hal yang menyenangkan dan 
merasa adanya dukungan dari institute untuk terlibat 
dalam pembelajaran online.

Saran

Penelitian selanjutnya dapat menetapkan jumlah re-
sponden sehingga jumlah responden dapat seimbang. 
Penelitian selanjutnya juga dapat menetapkan tempat 
penelitian agar lebih fokus. Selain itu, penelitian 
selanjutnya juga dapat menggunakan variabel sup-
port lain agar dapat melihat hasil yang berbeda dari 
penelitian ini.
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ABSTRACT

This study examines the relationship of malicious envy, 
benign envy, social undermining, prosocial bahavior 
and performance. This research is quantitative in na-
ture with the amount of data collected as many as 229 
respondents, but the data that can be processed is 223 
respondents. This study found several findings. First, 
malicious envy has a positive effect on social under-
mining. Second, malicious envy has no effect on pro-
social behavior. Third, benign envy has a positive effect 
on prosocial behavior. Fourth, benign envy has no 
effect on social undermining. Fifth, social undermining 
has no effect on performance. Sixth, prosocial behavior 
has a positive effect on performance. Seventh, there is 
a positive effect of benign envy on performance.

Keywords: malicious envy, benign envy, social under-
mining, prosocial behavior, and performance

JEL Classification: C91

PENDAHULUAN

Ketika seseorang mengalami ketidakadilan di tempat 
kerja, hal tersebut dapat membuatnya merasa iri hati 
(envy). Envy sangat erat kaitannya dengan sikap dan 
perilaku negatif yang timbul dari diri seseorang (Smith, 
2008). Iri hati merupakan emosi negatif yang menim-

bulkan rasa sakit, yang ditandai dengan kebencian, 
perasaan rendah diri serta dapat menimbulkan permu-
suhan, dikarenakan oleh segala atribut yang dimiliki 
dan dinikmati oleh orang lain maupun sejumlah orang 
tertentu (Smith & Kim, 2007), yang disebabkan oleh 
berbagai macam faktor, seperti hasil kinerja maupun 
materi yang dimiliki oleh orang lain, namun dia tidak 
memilikinya. Envy merupakan hasil perbandingan 
sosial dengan cara membanding-bandingkan dirinya 
dengan orang lain, seseorang yang iri hati merasa 
tidak memiliki apa yang dimiliki oleh orang lain, dan 
dia merasa bahwa seharusnya dia yang memiliki hal 
tersebut bukan orang lain (Sterling et al., 2016). Rasa 
iri yang dirasakan oleh seseorang ditempat kerja juga 
dapat mempengaruhi kinerja karyawan (Tai et al., 
2012). Kinerja merupakan pencapaian yang telah di-
peroleh oleh individu, tim, maupun organisasi.
 Envy tidak selamanya dipandang buruk atau 
dapat merugikan orang lain, namun envy juga di 
anggap sebagai sebuah tantangan (Van de Ven et al., 
2012). Beberapa penelitian terdahulu telah membe-
dakan envy menjadi dua jenis yaitu iri hati yang jahat 
(malicious envy) dan iri hati yang baik (benign envy). 
Malicious envy merupakan emosi negatif yang dapat 
menimbulkan niat jahat maupun permusuhan, sedang-
kan benign envy merupakan emosi positif yang dapat 
menimbulkan kekaguman, motivasi agar bisa menjadi 
lebih baik seperti objeknya (Tai et al., 2012). Malicious 
envy ataupun benign envy merupakan perilaku maupun 
sikap yang menimbulkan hasil yang berbeda, malicious 
envy menimbulkan hasil yang negatif seperti social 
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undermining sedangkan benign envy menimbulkan 
hasil yang positif seperti prosocial behavior.
 Social undermining adalah suatu tindakan yang 
menghambat seseorang dalam mempertahankan dan 
juga membangun hubungan interpersonal yang posi-
tif, reputasi yang baik di dalam organisasi, dan juga 
menghambat keberhasilan seseorang yang berkaitan 
dengan pekerjaan (Duffy et al., 2002). Perilaku social 
undermining merupakan perilaku yang menunjukkan 
kemarahan dan rasa benci kepada seseorang. Perilaku 
social undermining merupakan akibat terjadinya 
perasaan iri yang dikarenakan oleh ketidakadilan yang 
dirasakan ditempat kerja, dan bertujuan mencegah 
objeknya dalam menggapai tujuannya, karena apa 
yang dimiliki oleh objeknya merupakan ancaman ter-
hadap dirinya. Iri bisa juga terjadi karena kurangnya 
hubungan psikologis ditempat kerja, sehingga emosi 
yang terjalinpun renggang satu dengan yang lainnya. 
Menurut penelitian terdahulu bahwa envy merupakan 
penyebab terjadinya perilaku social undermining 
seperti menyembunyikan informasi, bergosif, mereme-
hkan, dan juga mengabaikan targetnya (Duffy et al., 
2012). Sedangkan menurut Dunn & Schweitzer (2006) 
social undermining mengacu pada respon perilaku 
yang berfokus pada objeknya, serta kecenderungan 
tindakan yang berupa ancaman.
 Perbandingan sosial yang menyebabkan timbul-
nya iri hati juga dapat berpengaruh terhadap prosocial 
behavior (Steinbeis & Singer, 2013). Prosocial behav-
ior adalah perilaku yang mementingkan kebutuhan 
orang lain dari pada dirinya sendiri seperti membantu 
orang lain (Vannelli, 2018). Iri dianggap sebagai sua-
sana hati yang tidak mengenakkan atau emosi yang 
buruk, maka iri inipun dapat menyebabkan kurangnya 
keinginan untuk dapat membantu orang lain. temuan 
yang dilakukan oleh Behler (2020) dia mengemukakan 
bahwa orang-orang yang mengalami envy cenderung 
mengurangi keinginan mereka untuk dapat membantu 
orang lain, bahkan envy yang dirasakan memotivasi 
mereka untuk melakukan perilaku antisosial bahkan 
dapat menyebabkan rusaknya suatu hubungan. Namun 
berbeda ketika iri hati itu berorientasi pada tantangan, 
yang mungkin berakibat sebaliknya. Seseorang yang 
iri akan tetap berusaha melakukan prosocial behavior 
kepada objeknya, disebabkan karena dia ingin terus 
menjaga hubungan baik dengan objeknya dan tidak 
membiarkan rasa iri tersebut menguasai dirinya yang 
dapat menyebabkan hancurnya hubungan, menggangu 

kewajiban, tugas maupun hubungan sosial dengan 
objeknya. 
 Perilaku prososial ini juga tentu sangat efektif 
bagi kinerja individu, tim maupun organisasi. Perilaku 
prososial dianggap penting dan sangat dibutuhkan dida-
lam organisasi, dengan adanya perilaku proposial maka 
diharapkan dapat meningkatkan reputasi perusahaan, 
dan diharapkan juga dapat berpengaruh positif diantara 
karyawan satu dengan lainnya, sehingga terjalinnya 
kerja sama yang baik, dengan meningkatnya perilaku 
prososial maka akan memiliki efek yang positif ter-
hadap kinerja perusahaan (Li et al., 2017)a reward 
(output.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Social Comparison Theory dan Equity Theory
Social comparison theory merupakan evaluasi yang 
dilakukan oleh seseorang dengan menilai dirinya den-
gan orang lain yang dianggap sama (Festinger. 1954). 
Seseorang akan melakukan penilaian terhadap dirin-
ya, salah satu caranya  melalui perbandingan sosial. 
Karyawan yang merasa memiliki kesamaan dengan 
orang lain, namun orang tersebut lebih unggul dari 
dirinya, hal tersebut dapat menyebabkan timbulnya 
perbandingan sosial yang di rasakan, seperti kemam-
puan dalam menjalankan tugas, promosi, kenaikan 
gaji, tunjangandan lain sebagainya. Ketika karyawan 
membandingkan dirinya dengan orang lain namun dia 
sendiri tidak memiliki apa yang dimiliki oleh orang 
lain maka akan menimbulkan rasa iri hati yang jahat 
(malicious envy) kepada objeknya, namun ketika dia 
melihat pembandingnya lebih berhasil dari dirinya dan 
dapat memotivasi  dirinya agar menjadi lebih baik lagi 
hal tersebut merupakan iri hati yang baik (benign envy) 
yang timbul dari diri karyawan tersebut
 Equity theory merupakan penilaian seseorang 
tentang kontribusi (input) yang diberikan dengan 
imbalan yang diperoleh (output) yang dapat memen-
garuhi perilaku mereka (Malone, 2006). Karyawan 
akan membandingkan rasionya sendiri dengan rasio 
rekan kerjanya. Apabila kontribusi yang diberikan dan 
juga imbalan yang di dapatkan tidak sesuai, hal terse-
but dapat menimbulkan persepsi ketidakadilan yang 
dapat menyebabkan tekanan. Teori keadilan ini dapat 
digunakan untuk menjelaskan akibat dari rasa iri hati 
yang dirasakan oleh karyawan yang merasa kurang di-
hargai dibandingkan dengan rekan kerjanya yang lain. 
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Menurut teori keadilan, semakin besar ketidakadilan 
yang dirasakan maka akan semakin besar tekanan 
yang dirasakan, yang dapat menyebabkan semakin 
sulit mereka bekerja untuk mengembalikan ketidak 
seimbangan yang dirasakannya. Orang yang merasa iri 
dapat mengembalikan rasa ketidakseimbangan dirinya 
dengan cara bekerja lebih giat lagi atau bahkan dengan 
menyakiti rekan kerja yang membuatnya iri. 

Malicious Envy dan Benign Envy 
Envy merupakan emosi negatif yang menimbulkan 
rasa sakit, yang ditandai dengan kebencian, perasaan 
rendah diri serta dapat menimbulkan permusuhan, 
dikarenakan oleh segala atribut yang dimiliki dan 
dinikmati oleh orang lain maupun sejumlah orang 
tertentu (Smith & Kim, 2007), sedangkan menurut Tai 
(2012) iri hati merupakan rasa sakit yang dialami oleh 
seseorang akibat perbandingan sosial yang dirasa tidak 
menguntungkan bagi dirinya. Menurut Van de Ven 
(2012) envy merupakan suatu emosi yang membuat 
seseorang frustasi, yang timbul dari akibat adanya 
perbandingan sosial keatas di dalam perusahaan. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa envy adalah perasaan tidak 
nyaman yang menimbulkan rasa sakit di dalam hati 
yang dikarenakan oleh keberuntungan yang didapatkan 
oleh orang lain. 
 Malicious envy merupakan emosi negatif yang 
dapat menimbulkan niat jahat maupun permusuhan (Tai 
et al., 2012). Menurut Van de Ven (2009) malicious 
envy adalah emosi negatif yang dirasakan oleh seseo-
rang dan bertujuan untuk menjatuhkan orang lain dari 
posisi superiornya. Malicious envy terjadi ketika ses-
eorang melihat orang lain mendapatkan keberuntungan 
dan berharap yang mendapatkan hal tersebut adalah 
dirinya. Malicious envy dapat menyebabkan kemarah-
an, permusuhan, kebencian dan perasaan ketidakadilan 
untuk dirinya. Malicious envy mengarah kepada 
perilaku yang buruk dan juga terjadinya permusuhan 
dengan mengalihkan perhatiannya kepada objeknya, 
pelaku akan berusaha merendahkan keunggulan orang 
lain, dan meninggi-ninggikan dirinya supaya kelihatan 
lebih baik dari pada orang lain.
 Benign envy merupakan emosi positif yang 
dapat menimbulkan kekaguman, motivasi agar bisa 
menjadi lebih baik seperti objeknya (Tai et al., 2012). 
Benign envy melihat keberuntungan orang lain tidak 
dengan kebencian maupun kemarahan namun dia akan 
melihat keberuntungan orang lain sebagai inspirasi 

untuk dirinya untuk dapat meningkatkan kemampuan 
dirinya dan berusaha menjadi lebih baik lagi. Orang 
yang merasakan benign envy akan berusaha menaikkan 
level dirinya agar dapat menjadi sukses seperti objekn-
ya, mendorong perilaku seseorang untuk menggapai 
apa yang di inginkannya, dan mengarahkan perhatian 
mereka kearah cara untuk mengapainya.

Social undermining
Social undermining merupakan masalah umum yang 
dihadapi oleh karyawan di tempat kerja. Social un-
dermining adalah suatu tindakan yang menghambat 
seseorang dalam mempertahankan dan juga memba-
ngun hubungan interpersonal yang positif, reputasi 
yang baik di dalam organisasi, dan juga menghambat 
keberhasilan seseorang yang berkaitan dengan peker-
jaan (Duffy et al., 2002). Social undermining merupa-
kan respon perilaku terhadap iri hati, yang berfokus 
untuk mengalahkan orang lain ditempat kerja (Dunn 
& Schweitzer, 2006). Social undermining di tandai 
dengan perilaku yang disengaja dengan tujuan untuk 
mengurangi kemampuan objeknya dalam membangun 
dan mempertahankan posisinya dan juga dapat beror-
ientasi pada ancaman, hal tersebut di lakukan untuk 
mengembalikan keseimbangan pada dirinya.

Prosocial Behavior
Prosocial behavior adalah perilaku yang mementing-
kan kebutuhan orang lain dari pada dirinya sendiri 
seperti membantu orang lain (Vannelli, 2018). Pro-
social behavior adalah perilaku atas dasar suka rela 
tanpa adanya paksaan. Prosocial behavior merupakan 
salah satu perilaku positif yang harus ditingatkan. Hal 
tersebut dapat di tingkatkan melalui kesadaran individu 
bahwa tolong menolong merupakan tanggung jawab 
individu. Perilaku menolong merupakan tindakan me-
mentingkan orang lain terutama dalam keadaan darurat, 
yang mungkin itu dapat beresiko kepada orang yang 
member pertolongan. 

Performance
Kinerja karyawan merupakan hasil kumulasi yang 
dilakukan oleh karyawan dari keterampilan, kemam-
puan, upaya dalam berkontribusi untuk peningkatan 
produktivitas  yang mengarah kepada pencapaian 
tujuan organisasi (Dahkoul, 2018). Menurut Mei-
Ying Wu (2011) kinerja karyawan merupakan hasil 
dari pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan dalam 
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memenuhi nilai dan pencapaian tugas yang diantisipasi 
berdasarkan prosedur perusahaan. 

Pengaruh Malicious Envy terhadap Social Under-
mining
Malicious envy merupakan emosi negatif yang menim-
bulkan rasa sakit, frustasi serta rusaknya relasi sosial 
yang di akibatkan oleh perbandingan sosial keatas 
(van de Ven et al., 2012). Seseorang yang mengalami 
malicious envy akan sangat berpengaruh terhadap so-
cial undermining seperti rusaknya hubungan dengan 
rekan kerja yang diirikan, emosi negatif yang muncul 
pada diri seseorang dapat berakibat pada social un-
dermining, seperti dapat membahayakan korbannya 
dan mencegah keberhasilan korbannya, hal ini juga 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Duffy 
(2012) menemukan bahwa malicious envy berpen-
garuh positif terhadap social undermining, itu artinya 
bahwa semakin besar malicious envy yang dirasakan 
seseorang maka semakin berbahaya social undermin-
ing yang dapat ditimbulkan oleh pelaku. Berdasar 
penjelasan tersebut, peneliti merumuskan hipotesis 1 
sebagai berikut:
H1:  Malicious envy berpengaruh positif terhadap 

social undermining

Pengaruh Malicious Envy terhadap Prosocial Be-
havior
Malicious envy merupakan emosi negatif yang dira-
sakan oleh seseorang orang yang diceburuinya yang 
disebabkan oleh perbandingan sosial, sehingga akan 
berdampak pada hubungan antara pelaku malicious 
envy dengan orang yang dicemburuinya seperti kurang 
prosocial behavior. Prosocial behavior identik dengan 
perilaku menolong seseorang untuk meringankan 
beban seseorang tanpa ada imbalan bagi orang yang 
memberikan pertolongan. Namun ketika seseorang 
merasakan malicious envy maka akan sulit baginya 
untuk melakukan prosocial behavior terhadap orang 
rekan kerjanya. Suasana hati yang buruk ataupun 
tidak mengenakkan akan menyebab seseorang fokus 
terhadap dirinya sendiri sehingga dapat menurunkan 
kecenderungan untuk membantu rekan kerjanya, 
apalagi rekan kerjanya tersebut adalah orang yang 
membuatnya iri hati, maka seseorang tidak akan mau 
menolong orang yang membuatnya iri hati, bahkan 
berusaha untuk menghindarinya karena orang akan 
cenderung menolong orang yang disukainya. Berdasar 

penjelasan tersebut, peneliti merumuskan hipotesis 2 
sebagai berikut:
H2:  Malicious envy berpengaruh negatif terhadap 

prosocial behavior

Pengaruh Benign Envy terhadap Prosocial Behavior 
dan Social Undermining
Envy tidak selalu berkaitan dengan malicious envy teta-
pi juga dapat menimbulkan emosi positif atau benign 
envy dari perbandingan sosial yang tidak menguntung-
kan bagi dirinya didalam perusahaan. Karyawan yang 
mengalami benign envy dapat berpengaruh terhadap 
perilaku prososial dengan cara membantu rekan kerja 
bahkan rekan kerja yang membuatnya iri hati. Rekan 
kerja yang membuatnya sakit hati sering berhasil se-
hingga bisa dijadikan sebagai motivasi dan menjalin 
hubungan yang baik dengan mereka, berpeluang untuk 
belajar dan meningkatkan karir mereka agar dapat 
berhasil seperti orang yang membuatnya iri tanpa 
harus menyakiti mereka. Karyawan yang mengalami 
benign envy dapat mengontrol emosinya dengan baik 
agar tidak menyakiti orang lain sehingga menekan 
social underming, dan dapat meningkatkan prosocial 
behavior, karena dengan membantu orang lain maka 
karyawan akan dianggap baik bahkan oleh rekan ker-
ja yang membuatnya iri, dan orang yang mengalami 
benign envy tidak akan melalukan social undermining 
terhadap orang yang membuatnya iri. Pernyataan ini 
juga didukung oleh penelitian yang telah dilakukan 
oleh Tai (2012) bahwa envy memiliki pengaruh yang 
positif terhadap prosocial behavior, dan memiliki pen-
garuh negatif terhadap social undermining. Berdasar 
penjelasan tersebut, peneliti merumuskan hipotesis 3 
dan 4 sebagai berikut:
H3:  Benign envy berpengaruh positif terhadap pro-

social behavior
H4:  Benign envy berpengaruh negatif terhadap social 

undermining 

Pengaruh Social Undermining terhadap Perfor-
mance
Perilaku social undermining merupakan akibat terjad-
inya perasaan iri yang dikarenakan oleh ketidakadilan 
ataupun karena perbandingan sosial yang dirasakan di 
tempat kerja, dan bertujuan mencegah rekan kerja yang 
membuatnya iri untuk menggapai tujuannya, karena 
apa yang dimiliki oleh rekan kerja yang membuatnya 
iri merupakan ancaman terhadap dirinya. Perilaku so-
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cial undermining adalah perilaku yang merusak yang 
dapat menyebabkan konsekuensi individu maupun 
kelompok. Perilaku social undermining di tempat kerja 
dapat menjadi konflik yang serius, karena orang akan 
cenderung membalas perilaku negatif dengan hal yang 
sama, sehingga konflik hubungan antar rekan kerja 
akan sangat berpengaruh pada kinerja karyawan mau-
pun perusahaan, karena mereka berusaha akan saling 
menjatuhkan. Terjalinnya hubungan yang tidak baik 
antar karyawan dapat menyebabkan kinerja organisasi 
menurun, sedangkan di dalam organisasi diperlukan-
nya hubungan dan juga kerja sama yang baik antar 
karyawan. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ong & Tay (2015) menemukan 
bahwa perilaku social undermining berpengaruh nega-
tif terhadap kinerja. Berdasar uraian tersebut, maka 
dibangun hipotesis 5 sebagai berikut:
H5:  Social undermining berpengaruh negatif terhadap 

performance

Pengaruh Prosocial Behavior terhadap Performance
Prosocial behavior merupakan suatu tindakan yang 
berusaha membantu seseorang, bekerja sama, berba-
gi, menyumbang, menjadi sukarelawan, hal tersebut 
merupakan tindakan yang positif yang dilakukan 
semata-mata untuk kesejahteraan orang lain. Perilaku 
prososial sangat diperlukan didalam organisasi dan 
juga penting untuk kelangsungan perusahaan, proso-
cial behavior sebagai suatu cara untuk meningkatkan 
organisasi dengan saling membantu antar rekan kerja, 
dan perilaku prososial ini dapat melindungi perusahaan 
dari bahaya, berbicara baik tentang perusahaan kepada 
orang lain di luar perusahaan. Berdasar uraian tersebut, 
peneliti membangun hipotesis 6 sebagai berikut:
H6:  Prosocial behavior berpengaruh positif terhadap 

performance

Data pada penelitian ini bersifat kuantitatif yang ber-
sumber dari data primer yang diperoleh dari penyeba-
ran kuesioner secara online dengan memanfaatkan goo-
gle form. Populasi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah masyarakat indonesia yang masih aktif bekerja. 
Jumlah data yang terkumpul sebanyak 229 responden 
tetapi data yang bisa diolah sebanyak 223 responden.
 

Tabel 1 
Demografi Responden

Kriteria Klasifikasi Jumlah Responden
Jenis Kelamin Pria 79

Wanita 144
Usia 18-25 Tahun 95

26-35 Tahun 97
36-45 Tahun 19
46-55 Tahun 10

Gambar 1
Model Penelitian
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Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini 
adalah skala likert 5. Variabel malicious envy pada 
penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert 
sebanyak  7 item pertanyaan yang diadopsi dari (Lange 
& Crusius, 2015; Van de Ven et al., 2009)episodic envy 
has been shown to emerge in two qualitatively differ-
ent forms. Benign envy is related to the motivation to 
move upwards, whereas malicious envy is related to 
pulling superior others down. In four studies (N = 1094. 
Variabel benign envy pada penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert 7 item pertanyaan yang dia-
dopsi dari (Lange & Crusius, 2015; Van de Ven et al., 
2009)episodic envy has been shown to emerge in two 
qualitatively different forms. Benign envy is related to 
the motivation to move upwards, whereas malicious 
envy is related to pulling superior others down. In 

four studies (N = 1094. Variabel performance pada 
penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert 
10 item yang diadopsi dari (Williams and Anderson, 
1991). Variabel social undermining pada penelitian ini 
diukur dengan menggunakan skala likert 13 item yang 
diadopsi dari (Duffy, 2002). Untuk variabel prosocial 
bahavior pada penelitian ini diukur dengan menggu-
nakan skala likert 6 item pertanyaan yang diadopsi 
dari Kenneth (2013).

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan path analysis untuk pen-
gujian hipotesis. Data dan hipotesis diproses dan di 
uji dengan menggunakan AMOS V.24 dan SPSS V.20.

Tabel 2
Hasil Pengujian Validitas 

Kode 
Komponen 

Keterangan 
1 2 3 4 5

ME1 0,680 Valid
ME2 0,663 Valid
ME3 0,680 Valid
ME4 0,745 Valid
ME5 0,722 Valid
ME6 0,695 Valid
ME7 0,514 Tidak Valid
BE1 0,798 Valid
BE2 0,674 Valid
BE3 0,826 Valid
BE4 0,630 Valid

>55 Tahun 2
Pendidikan terakhir SMP 2

SMA 33
D3 19
S1 131
S2 33
S3 5

Masa kerja 1-5 Tahun 156
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BE5 0,676 Valid
BE6 0,776 Valid
BE7 Tidak Valid
PE1 0,689 Valid
PE2 0,641 Valid
PE3 0,564 Valid
PE4 0,710 Valid
PE5 0,550 Valid
PE6 0,570 Tidak Valid
PE7 0,643 Valid
PE8 0,639 Valid
PE9 0,621 Valid
PE10 0,582 Valid
SU1 0,791 Valid
SU2 0,749 Valid
SU3 0,748 Valid
SU4 0,739 Valid
SU5 0,762 Valid
SU6 0,807 Valid
SU7 0,833 Valid
SU8 0,720 Valid
SU9 0,735 Valid
SU10 0,782 Valid
SU11 0,562 Valid
SU12 0,696 Valid
SU13 0,601 Valid
PB1 0,664 Valid
PB2 0,610 Valid
PB3 0,805 Valid 
PB4 0,748 Valid 
PB5 0,806 Valid
PB6 0,762 Valid
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Tabel 3
Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Nilai cronbach’s alpha Keterangan 
Malicious Envy 0,918 Reliabel 

Benign Envy 9,873 Reliabel 
Performance 0,858 Reliabel

Social undermining 0,934 Reliabel
Prosocial behavior 0,892 Reliabel

Tabel 4
Hasil Uji Model Fit sebelum Modifikasi

Model fit Cut-off Value Jumlah Keterangan
Chi-square Diharapkan kecil 1600,128 Kurang baik
Probability ≥ 0,05 0,000 Kurang baik
CMIN/DF ≤ 2,00 2,180 Kurang baik

GFI ≥ 0,90 0,725 Kurang baik
AGFI ≥ 0,90 0,693 Kurang baik
TLI ≥ 0,90 0,839 Kurang baik
CFI ≥ 0,90 0,848 Kurang baik

RMSEA ≤ 0,08 0,073 Baik

Tabel 5
Hasil Uji Model Fit setelah Modifikasi

Model fit Cut-off Value Jumlah Keterangan
Chi-square Diharapkan kecil 0,478 Baik 
Probability ≥ 0,05 0,788 Baik 
CMIN/DF ≤ 2,00 0,239 Baik 

GFI ≥ 0,90 0,999 Baik 
AGFI ≥ 0,90 0,994 Baik 
TLI ≥ 0,90 0,999 Baik 
CFI ≥ 0,90 0,999 Baik 

RMSEA ≤ 0,08 0,001 Baik 

Tabel 6
Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Hipotesis Nilai Estimate (β) P Value Keterangan 
H1 Malicious envy berpengaruh positif 

terhadap social undermining
0.778 *** Hipotesis 

didukung
H2 Malicious envy berpengaruh negatif 

terhadap prosocial behavior
-0.038 0.600 Hipotesis tidak 

didukung
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PEMBAHASAN

Pengaruh malicious envy terhadap social undermining 
pada hipotesis 1 dinyatakan didukung, hasil ini men-
dukung penelitian yang dilakukan oleh Duffy (2012) 
bahwa malicious envy berpengaruh positif terhadap so-
cial undermining, itu artinya semakin besar malicious 
envy yang dirasakan maka akan semakin besar social 
undermining yang dapat ditimbulkan oleh pelakunya.
Pengaruh malicious envy terhadap prosocial behavior 
pada hipotesis 2 tidak didukung. Itu artinya bahwa 
orang yang malicious envy tidak akan berpengaruh 
terhadap prosocial behaviornya didalam organisasi. 
Karakter masyarakat negara indonesia dengan karak-
ter masyarakat negara barat memiliki perbedaan, di 
barat masyarakatnya memiliki karakter individualis 
sedangkan masyarakat indonesia memiliki karakter 
yang kolektifis yaitu suka membantu orang lain, jadi 
sekalipun mereka tidak suka kepada orang lain, ketika 
orang tersebut mengalami kesulitan mereka akan tetap 
membantu.
 Pengaruh benign envy terhadap prosocial 
behavior pada hipotesis 3 didukung. Hasil penelitian 
ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh 
Tai (2012) bahwa iri berpengaruh pengaruh positif 
terhadap prosocial behavior, itu artinya seseorang 
yang mengalami benign envy akan tetap melakukan 
prosocial behavior sekalipun terhadap objeknya, 
dikarenakan objeknya mungkin lebih sering berhasil 
sehingga dijadikan sebagai motivasi dalam karirnya 
dan dengan tetap melakukan prosocial behavior ter-
hadapnya, maka karyawan tersebut dapat belajar dari 
rekannya tersebut untuk dapat meningkatkan karirnya 
agar dapat sukses seperti orang yang objeknya.

 Pengaruh benign envy terhadap social un-
dermining tidak didukung, hasil penelitian ini tidak 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Tai (2012) 
bahwa iri berpengaruh negatif terhadap social under-
mining. Artinya bahwa karyawan yang mengalami 
benign envy tidak akan berpengaruh terhadap social 
underming. Sebagai mahluk sosial manusia tentu tidak 
dapat hidup tanpa adanya orang lain, dalam menjalani 
kehidupan sebagai mahluk sosial banyak kebiasaan 
baik yang dapat dilakukan contohnya seperti hidup 
rukun, gotong royong, membantu orang lain, tetapi juga 
terdapat kebiasaan buruk ketika orang mulai berkumpul 
yaitu gosip. Karakteristik masyarakat indonesia yang 
cenderung lebih dekat dengan warganya dari pada 
masyarakat negara lain, sehingga sering mereka merasa 
perlu untuk ikut campuri urusan orang lain.
 Pengaruh social undermining terhadap perfor-
mance pada hipotesis 5 tidak didukung, penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ong & Tay (2015) yang menemukan bahwa social un-
dermining berpengaruh negatif terhadap performance. 
Itu artinya orang yang mengalami social undermining 
atau yang berperilaku buruk tidak akan berpengaruh 
terhadap kinerjanya pada organisasi tempatnya beker-
ja. Setiap orang memiliki karakter atau keperibadian 
yang beda-beda, ada yang cuek dan ada yang mudah 
tersinggung, ada yang peka terhadap lingkungan ada 
juga yang tidak, ada yang ingin tahu urusan orang 
lain ada juga yang tidak ingin tahu urusan orang lain, 
namun mereka akan tetap fokus terhadap pekerjaan 
dan kinerjanya pada organisasi tempatnya bekerja agar 
mendapatkan hasil yang baik, jadi sekalipun mereka 
mengalami social underning, mereka akan tetap beru-
saha berkinerja baik dan menjalankan tanggung jawab 

H3 Benign envy berpengaruh positif terha-
dap prosocial behavior

0.440 *** Hipotesis 
didukung

H4 Benign envy berpengaruh negatif terh-
adap social undermining

-0.054 0.339 Hipotesis tidak 
didukung

H5 Social undermining berpengaruh nega-
tif terhadap performance

-0,018 0.752 Hipotesis tidak 
didukung

H6 Prosocial behavior berpengaruh positif 
terhadap performance

0,597 *** Hipotesis 
didukung

Benign envy berpengaruh positif terha-
dap performance

0,271 *** Hipotesis 
didukung
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mereka sesuai dengan yang telah ditentukan dalam job 
description perusahaan.
 Pengaruh prosocial behavior terhadap perfor-
mance didukung, itu artinya bahwa semakin tinggi 
prosocial behavior seorang karyawan disuatu organi-
sasi maka akan semakin baik performance yang dapat 
dihasilkan, prosocial behavior sangat dibutuhkan dan 
dianggap penting dalam suatu organisasi karena dengan 
adanya sikap saling membantu tentu akan dapat merin-
gankan beban rekan kerja yang menggalami kesulitan, 
dan dengan kerja sama yang baik tentu akan dapat 
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan 
maupun perusahaan.
Temuan baru, pengaruh benign envy terhadap per-
formance. Berbasis hasil modifikasi model, adanya 
pengaruh positif benign envy terhadap performance. 
Artinya bahwa orang yang mengalami benign envy 
akan berpengaruh pada kinerjanya diperusahaan, 
orang yang mengalami benign envy akan menjadikan 
objeknya menjadi motivasi diri untuk meningkatkan 
kinerjanya menjadi lebih baik lagi, dan berharap dia 
bisa menjadi sukses sama seperti objeknya.

SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN, DAN 
KONTRIBUSI

Simpulan 

Berdasar penelitian yang telah dilakukan dari menang-
kap fenomena, rumusan masalah, pencarian data dan 
hasil pengolahan data yang didapatkan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut. Pertama malicious envy 
berpengaruh positif terhadap social undermining. 
Kedua Malicious envy tidak berpengaruh terhadap 
prosocial behavior. Ketiga benign envy berpengaruh 
positif terhadap prosocial behavior. Keempat benign 
envy tidak berpengaruh terhadap social undermining. 
Kelima social undermining tidak berpengaruh terhadap 
performance. Keenam prosocial behavior berpengaruh 
positif terhadap performance

Keterbatasan 

Pada penelitian ini ada beberapa keterbatasan. Per-
tama perolehan data yang dilakukan menggunakan 
google form, hal ini disebebakan kondisi yang tidak 
memungkinkan untuk menyebarkan kuesioner dalam 
bentuk offline. Kedua keterbatasan waktu dalam penye-

baran kuesioner menjadi kendala karena waktu yang 
digunakan hanya dalam jangka waktu 5 hari. Ketiga 
responden pada penelitian ini tidak seimbang karena 
dominan responden yang mengisi kuesioner ini adalah 
wanita sebanyak 144 responden atau sebesar 64,6 %, 
sedangkan untuk pria sebanyak 77 responden atau 
sebesar 35,4%.

Saran

Berdasar penelitian yang telah dilakukan, maka saran 
yang dapat diberikan sebagai berikut: Pertama untuk 
penelitian selanjutnya ketika mengumpulkan data tidak 
hanya dilakukan secara online tapi juga dapat dilaku-
kan secara offline, sehingga apabila ada responden 
yang tidak mengerti atau mendapatkan kesulitan dapat 
menanyakan secara langsung kepada peneliti. Kedua 
untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk memper-
luas sampel penelitian hal ini berguna agar hasil dari 
penelitian selanjutnya lebih bisa digeneralisasi. Ketiga 
untuk peneliti selanjutnya dapat menentukan jumlah 
responden wanita dan pria yang akan digunakan se-
bagai penelitian, sehingga jumlah respondennya bisa 
seimbang antara wanita dan pria. 

Kontribusi Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa kontribusi yaitu 
di indonesia sendiri untuk penelitian envy, social 
undermining, dan prosocial behavior masih jarang 
dilakukan, maka pada penelitian ini peneliti meneli-
ti tentang envy, social undermining, dan prosocial 
behavior. Kedua berbeda dari penelitian-penelitian 
sebelumnya yang hanya fokus meneliti tentang envy, 
pada penelitian ini peneliti membedakan envy menjadi 
2 yaitu malicious envy dan benign envy yang dijadikan 
sebagai variabel independen.
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ABSTRACT

This study examines the influence of consumer motiva-
tion on impulsive buying and mood management and 
the effect of mood management on impulsive buying. 
The purpose of this study was to determine the effect of 
hedonic motivation, cool motivation, socialization mo-
tivation on impulsive buying and mood management 
and to find out whether mood management can mediate 
the relationship between hedonic motivation, cool 
motivation, socialization motivation and impulsive 
buying, especially in clothing products. Researchers 
used quantitative methods by collecting data through 
a questionnaire. The sample in this study were women 
who were at least 17 years old. A total of 200 responses 
were used to test the proposed hypothesis. The results 
showed that hedonic motivation, cool motivation and 
socialization motivation had a significant effect on 
impulsive buying. Mood management has a signifi-
cant effect on impulsive buying and can mediate the 
relationship between hedonic motivation, socialization 
motivation and impulsive buying. Marketers need to 
study consumer motivation to increase sales through 
impulsive buying because consumer motivation and 
mood greatly influence purchasing decisions. Market-
ers need to pay attention to their marketing strategies 
to match the motivation of consumers who are the 
target market.

Keywords: impulsive buying, hedonic motivation, 
cool motivation, socialization motivation, mood 
management

JEL Classification: M31

PENDAHULUAN 

Permintaan pasar terhadap pakaian semakin bertambah 
dari hari ke hari. Kondisi ini ditandai dengan Indus-
tri pakaian yang mengalami pertumbuhan produksi 
tertinggi  di antara sektor- sektor lainnya sepanjang 
kuartal 1 tahun 2019 dan berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik produksi pada industri pakaian men-
galami pertumbuhan sebesar 29,19% (kemenperin.
go.id). Dengan meningkatnya permintaan pasar maka 
berjualan pakaian merupakan bisnis yang menjanjikan. 
Meskipun merupakan peluang bisnis, penting untuk 
mempelajari perilaku konsumen dalam melakukan 
keputusan membeli sebuah produk pakaian sehingga 
dapat menentukan strategi pemasaran yang tepat. 
Terutama dalam mendorong pembelian yang tidak 
direncanakan. Mempelajari tentang pembelian tidak 
terencana penting dilakukan oleh pemasar karena 
pembelian tidak terencana dapat  meningkatkan angka 
penjualan sebuah produk (Wells, Parboteeah, & Valac-
ich, 2011). Ini didukung sejumlah penelitian terdahulu 
yang menyatakan bahwa pembelian tidak terencana 
telah berkontribusi besar pada keseluruhan penjualan 
sebuah produk (Jeffrey & Hodge, 2007; Sirhindi, 2010)
 Dalam membuat keputusan untuk mengkon-
sumsi produk pakaian seseorang melakukannya karena 
pengaruh keinginan pribadi, teman pergaulan, keluarga 
dan lingkungan. Perilaku konsumen sangat beragam di 
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pasar, ada yang membuat keputusan dengan banyak 
pertimbangan dan ada yang secara tiba-tiba membuat 
keputusan untuk mengkonsumsi suatu produk. Perilaku 
ini merupakan fenomena kompleks yang berkembang 
sesuai dengan waktu, situasi, karakteristik demografis 
individu, sifat kepribadian, motivasi dan lingkungan 
(Gangai & Agrawal, 2016). 
 Perilaku konsumen sangat berkaitan dengan 
motivasi pembeli. Motivasi dapat mempengaruhi 
perasaan seseorang yang kemudian memacu seseorang 
melakukan tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Motivasi dalam diri pembeli berpengaruh pada proses 
pengambilan keputusan. Motivasi mendorong pem-
belian impulsif, sifat impulsif belaka seringkali tidak 
cukup kuat untuk memicu pembelian impulsif (Iyer, 
Blut, Xiao, & Grewal, 2020). 
 Selain peran motivasi itu sendiri, afektif dapat 
mendorong seseorang untuk melakukan pembelian 
impulsif. Verplanken and Herabadi (2001)menjelaskan 
bahwa pelanggan yang terlibat dalam pembelian im-
pulsif cenderung menunjukkan emosi pada suatu titik 
waktu selama pembelian yaitu, sebelum, selama, atau 
setelah pembelian. Iyer et al. (2020) dalam penelitian-
nya mengidentifikasi bahwa suasana hati positif dapat 
memediasi terjadinya pembelian impulsif. Perilaku 
pembelian impulsif berhubungan kuat dengan suasa-
na hati positif sehingga pembeli impulsif mengalami 
lebih banyak suasana hati positif seperti kesenangan 
dan akibatnya membelanjakan lebih banyak produk  
(Beatty & Ferrell, 1998). 
 Penelitian sebelumnya lebih banyak meneliti 
pengaruh suasana hati positif terhadap impulsive buy-
ing. Rook and Gardner (1993)  menyatakan bahwa 
konsumen lebih kondusif untuk membeli secara impul-
sif saat suasana hati positif daripada saat suasana hati 
negatif, meskipun demikian pembelian secara impulsif 
dapat terjadi pada dua keadaan ini. Beatty and Ferrell 
(1998) menemukan suasana hati positif konsumen 
berkaitan dengan dorongan untuk melalukan pembelian 
impulsif. Donovan, Rossiter, Marcoolyn, and Nesdale 
(1994) menemukan adanya korelasi positif antara 
perasaan senang konsumen di lingkungan belanja dan 
pembelian impulsif. 
 Uraian tersebut mendorong peneliti ingin me-
neliti mengenai hubungan motivasi konsumen terhadap 
impulsive buying yang dimediasi oleh suasana hati. 
Peneliti ingin mengetahui apakah konsumen dengan 
hedonic motivatian, cool motivation dan socialization 

motivation akan berusaha mengubah suasana hati 
ketika mengalami stres dan bosan. Peneliti ingin men-
getahui apakah konsumen yang memiliki suasana hati 
negatif mengubah suasana hatinya melalui kegiatan 
berbelanja pada produk pakaian.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Impulsive Buying
Perilaku pembelian tidak terencana atau biasa disebut 
dengan impulsive buying didefinisikan sebagai suatu 
keputusan yang dilakukan secara spontan, konsumen 
tidak menentukan merek produk yang dibelinya 
(Bayley & Nancarrow, 1998). Menurut Ko (1993) 
impulsive buying adalah perilaku pembelian yang 
tidak direncanakan, tetapi pembelian menjadi masuk 
akal bila perilaku tersebut berkaitan dengan evaluasi 
objektif dan pemilihan emosional saat berbelanja. 
Han, Morgan, Kotsiopulos, and Kang-Park (1991) 
mengklasifikasi empat jenis perilaku pembelian tidak 
terencana yang dapat dikategorikan sebagai proses 
ketika konsumen membuat keputusan pembelian yaitu 
pure impulse buying, reminder impulse buying, planned 
impulse buying, dan fashion-oriented impulse buying.

Hedonic Motivation
Hedonic motivation adalah motivasi pembelian 
berdasarkan kebutuhan emosional seseorang untuk 
memperoleh kesenangan. Saat konsumen mencari 
produk tertentu, konsumen juga mencari kesenangan 
dan kegembiraan selama proses pembelian (Holbrook 
& Hirschman, 1982). Hedonisme juga dapat merujuk 
pada kenikmatan yang berasal dari seluruh proses pem-
belian produk (Mort & Rose, 2004). Hausman (2000) 
mengartikan hеdonis sebagai pencarian produk atau 
jasa yang melibatkan emosi untuk mencari kesenangan. 

Cool Motivation
Di bidang pemasaran, istilah ‘cool’ sering digunakan 
untuk menggambarkan sesuatu yang terkait dengan 
konsumen muda (O’Donnell & Wardlow, 2000). Saat 
ini, konsep “cool” telah dipraktikkan oleh konsumen 
muda yang mengidentifikasi konsep ini dengan enam 
karakteristik yaitu gaya, inovatif, original, otentik, de-
sireable dan unik (Bird & Tapp, 2008). ‘Cool’ dianggap 
sebagai perasaan bahagia ketika orang memiliki ses-
uatu yang mampu memenuhi rasa pencapaian, relasi, 
identitas dan sensasi mereka (Musadik & Azmi, 2017). 



27

JEB, Vol. 15, No. 1, Maret 2021 ; 25-36

Runyan, Noh, and Mosier (2013) mendefinisikan 
konsep Cool ini menarik, mencuri perhatian, rapih, 
canggih, unik dan modis.

Socialization Motivation
Belanja dapat menawarkan cara untuk bersosialisasi 
karena motif sosial untuk berbelanja juga dianggap 
penting (Solomon, 2010). Beberapa penelitian telah 
menyoroti keinginan pembeli untuk berinteraksi sosial 
dengan orang lain (Reynolds & Beatty, 1999). Belanja 
sosial, dalam arti tradisional, melibatkan pergi berbel-
anja dengan keluarga dan teman. Fenomena keinginan 
pembeli untuk interaksi sosial bersama teman yang 
mempunyai minat yang sama, serta berafiliasi bersama 
kelompok teman sebaya pada awalnya dikemukakan 
oleh Tauber (1972). Hampir satu dekade kemudian 
Reynolds and Beatty (1999) juga menekankan kebu-
tuhan sosial pembeli di lingkungan belanja, yang se-
lanjutnya dikonseptualisasikan sebagai “belanja sosial” 
(Arnold & Reynolds, 2003). Sosialization Motivation 
didefinisikan sebagai “kesenangan berbelanja dengan 
teman dan keluarga, bersosialisasi sambil berbelanja, 
dan ikatan dengan orang lain saat berbelanja” (Arnold 
& Reynolds, 2003).

Mood Management
Teori Mood Management Zillmann (2003) mengkon-
septualisasikan pilihan media yang dimotivasi oleh 
tujuan pengoptimalan afektif. Awalnya disebut teori 
affect-dependent stimulus arrangement, yang teorinya 
berkaitan dengan peningkatan emosi dan suasana hati 
kemudian dikenal sebagai teori Mood Management. 
Mood management berkaitan dengan regulasi gairah 
melalui konsumsi media untuk menghindari kebosa-
nan, stres dan menghindari suasana negatif yang terjadi 
pada afektif. Dengan demikian, dalam keadaan stres, 
pesan yang menenangkan lebih disukai daripada pesan 
yang meningkatkan kesenangan. Pada sisi lain, indivi-
du yang bosan menyukai pesan yang membangkitkan 
kesenangan. Secara umum, pesan dengan nada yang 
lebih positif terhadap afektif lebih dicari, sedangkan 
konten apa pun yang terkait dengan perasaan tidak 
menyenangkan akan dihindari (Knobloch-Westerwick, 
2007).

Pengaruh Hedonic Motivation terhadap Impulsive 
Buying
Motif hedonis mencerminkan gairah yang mengarah 

pada keyakinan khusus tentang konsumsi. Misalnya, 
konsumen mungkin percaya bahwa membeli produk 
akan memberikan kepuasan emosional dan memini-
malkan perasaan negatif mereka. Keyakinan semacam 
itu mungkin sangat relevan jika objeknya unik sehingga 
perlu dibeli segera (Rook & Fisher, 1995). Motivasi 
hedonis juga menggambarkan perasaan senang dan 
perasaan gembira (Holtzblatt, 2011).
 Bеlаnjа mеnjаdi media untuk memuaskan 
kеinginаn konsumеn аkаn produk yаng sеbеnаrnyа 
tidаk dibutuhkаn. Tеtаpi akibat pеngаruh kеbutuhаn 
hеdonis mаkа konsumen membeli produk, sеhinggа 
pеrilаku ini bisa mеndorong seseorang mеlаkukаn 
pеmbеliаn yang tidаk tеrеncаnа. Konsumen tidak dapat 
mengambil keputusan secara rasional karena tindakan 
pembelian lebih menarik bagi konsumen (Parboteeah 
et. al,2009). Makin tinggi motivasi hedonis seseorang 
maka tingkat pembelian impulsif juga akan semakin 
tinggi. Studi sebelumnya tentang impulsive buying  
menunjukkan bahwa hedonic motivation memiliki 
korelasi positif dengan Impulsive buying (Amos, 
Holmes, & Keneson, 2014; Hausman, 2000). Berdasar 
penjelasan tersebut, peneliti merumuskan hipotesis 1 
sebagai berikut:
H1:  Hedonic motivation berpengaruh  positif terhadap 

impulsive buying pada produk pakaian

Pengaruh Cool Motivation terhadap Impulsive 
Buying
Penampilan keren menjelaskan bahwa konsumen men-
gartikan gaya hidup ‘cool’ mereka melalui penampilan 
mereka. Dalam lingkup ini, elemen konsumerisme 
memainkan peran utama sebagai media bagaimana 
‘cool’ telah diterapkan oleh konsumen. Konsumen 
‘cool’ akan memastikan penampilan mereka terlihat 
mencolok dan dianggap luar biasa oleh orang lain. 
Mereka mengalami perasaan senang ketika orang-
orang menyetujui dan memberikan komentar tentang 
dorongan dan pujian kepada mereka. Ini membuat 
seseorang yang menganggap ‘cool’ berusaha memiliki 
produk yang dianggapnya akan membuatnya terlihat 
‘cool’.
 Cool motivation adalah bagian dari keinginan 
manusia dan merangsang keputusan pembelian kon-
sumen, maka dimungkinkan untuk membuat hipotesis 
Cool Motivation ini memiliki pengaruh dengan perilaku 
pembelian impulsif. Seperti studi sebelumnya Musadik 
and Azmi (2017) menemukan bahwa konsumen dengan 
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cool motivation cenderung melakukan perilaku pembe-
lian impulsif yang muncul sesuai dengan karakteristik 
dari komsumen atau kelompok konsumen. Cakarnis 
and D’Alessandro (2015) dan Omar, Rahim, Wel, and 
Alam (2014) telah menemukan bahwa cool motivation 
memiliki hubungan positif dengan perilaku pembelian 
impulsif melalui kepemilikan kartu kredit. Berdasar 
penjelasan tersebut, peneliti merumuskan hipotesis 2 
sebagai berikut:
H2:  Cool motivation berpengaruh  positif terhadap 

impulsive buying pada produk pakaian

Pengaruh Socialization Motivation terhadap           
Impulsive Buying
Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan 
antara pembelian impulsif dan socialization motiva-
tion. Misalnya, dalam sebuah studi oleh Huang (2016), 
impulsive buying ditemukan berkorelasi dengan ber-
belanja bersama teman-teman. Ketika berbelanja ada 
keterkaitan antara orang yang pergi berbelanja bersama 
atau orang terdekat, seseorang membelanjakan sesuatu 
karena sama-sama merasa bagus, berbelanja produk 
tertentu untuk membangun ikatan dengan memiliki 
produk yang sama.
 Berbelanja bersama dengan orang terdekat 
atau teman akan meluangkan waktu yang lebih lama 
(Arnold & Reynolds, 2003) sehingga menimbulkan 
peluang untuk melihat-lihat dan berbelanja. Aydın 
(2019) mengemukakan belanja dengan motivasi sosial 
tujuannya antara lain untuk mengobservasi apa yang 
orang beli dan pakai, berbelanja hanya sebagai media 
untuk bersosialisasi, untuk memiliki ikatan dengan 
orang yang memiliki kesukaan yang sama, untuk ber-
belanja dengan teman grup bukan pada manfaat produk 
yang akan dibeli bersama. Berdasar konsep tersebut, 
penulis menyusun hipotesis 3:
H3:  Socialization motivation berpengaruh  positif 

terhadap impulsive buying pada produk pakaian

Pengaruh Hedonic Motivation terhadap Mood 
Management
Konsumen dengan motivasi berdasarkan kebutuhan he-
donis dapat terlibat dalam kegiatan yang berhubungan 
dengan belanja yang melibatkan pengalaman multisen-
sor, fantasi, dan emosional (Solomon, 2010). Hedonic 
Motivation mengacu pada pembelian konsumen yang 
dilakukan untuk mengejar petualangan, mencari sen-
sasi, pengalaman baru, kenikmatan, stimulasi kognitif 

atau sensorik, dan melarikan diri dari stress dan ke-
bosanan (Aydın, 2019). Konsumen yang didorong oleh 
motivasi hedonis nampaknya memperoleh kepuasan 
mereka dari kesenangan sesaat.
 Pada umumnya prinsip motivasi hedonis yaitu 
seseorang berusaha bertindak untuk untuk memaksi-
makaan pengalaman positif dan menekan pengalaman 
negatif. Hedonic Motivation telah dipertimbangkan 
dalam konteks di mana motivasi hedonis mencari 
kesenangan dan menghindari rasa sakit (Huta & Water-
man, 2014). Arnold and Reynolds (2003) menemukan 
salah satu indikator hedonic motivation saat berbelanja 
adalah untuk menghilangkan stress karena kehidupan 
yang kompleks serta pengaruh perasaan dan keadaan 
hati. Kekuatan motif hedonis, pada gilirannya, diten-
tukan oleh intensitas suasana hati, arti penting suasana 
hati, dan konteks situasional (Huta & Waterman, 2014) 
Berdasar konsep tersebut, penulis menyusun hipotesis 
4:
H4:  Hedonic motivation berpengaruh positif terhadap 

mood management pada produk pakaian

Pengaruh Cool Motivation terhadap Mood Man-
agement
Sesorang dengan cool motivation terus berusaha men-
jaga penampilannya secara fisik maupun emosional 
agar tetap terlihat cool. Ada kecenderungan sosial dan 
konsisten bagi seseorang dengan cool motivation un-
tuk mengontrol dan mempertahankan keadaan afektif 
mereka selama berinteraksi dengan orang lain dengan 
melibatkan emosi yang netral (Lyman & Scott, 1968). 
Ada beberapa alasan orang dengan cool motivation ini 
mengatur afektif mereka agar terus netral. Masuk ke 
dalam interaksi sosial yang dibebani dengan suasana 
hati yang yang tidak diinginkan dapat dianggap sebagai 
penghalang jalan menuju kelancaran interaksi (Lyman 
& Scott, 1968). Keadaan afektf negatif dan bahkan 
mungkin positif dapat dianggap sebagai bahaya bagi 
aturan penampilan mereka (Ekman & Friesen, 1969). 
Suasana hati yang negatif dapat membuat seseorang 
menjadi tidak terlihat cool dan bahkan suasana hati 
yang terlalu positif juga dapat membuat seseorang 
tidak terlihat cool (Erber, Wegner, & Therriault, 1996). 
Berdasar penjelasan tersebut, peneliti merumuskan 
hipotesis 5 sebagai berikut:
H5:  Cool motivation berpengaruh terhadap mood 

management pada produk pakaian
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Pengaruh Socialization Motivation terhadap Mood 
Management 
Menurut Singelis, Triandis, Bhawuk, and Gelfand 
(1995) defenisi kolektivisme adalah pola sosial yang 
terdiri atas pribadi yang melihat dirinya sebagai bagian 
dari satu atau lebih kolektif atau dalam kelompok. 
Orang yang lebih kolektivis sering memberikan 
prioritas pada tujuan kelompok, dan mencoba untuk 
meningkatkan keterkaitan mereka pada kelompok. 
Kecenderungan untuk memusatkan perhatian pada 
preferensi kelompok dan harmoni kelompok dalam 
budaya kolektivis mengarah pada kemampuan untuk 
menekan atribut pribadi. Karenanya, orang-orang da-
lam budaya sosial sering mengubah perilaku mereka 
tergantung pada konteks atau apa yang “tepat” untuk 
situasi tersebut.
 Berbelanja bersama teman atau orang terdekat 
kadang terjadi untuk menghibur teman belanja dengan 
tujuan menghilangkan perasaan negative, stress atau 
kebosanan. Perilaku pencarian yang lebih memakan 
waktu tidak selalu dipandang negatif oleh konsumen, 
tetapi mewakili alternatif rasional dan bahwa ada 
manfaat sosio-psikologis dari belanja  (Hsu, Chen, 
Kikuchi, & Machida, 2017)2017. Belanja bisa lebih 
dari sekedar memperoleh produk untuk orang-orang 
yang menderita isolasi, kesepian, kebosanan atau de-
presi (Ha & Jang, 2012). Berbelanja adalah kegiatan 
sosial bagi orang-orang yang merasa suasana hati yang 
negatif. Ketika konsumen merasa sedih atau jengkel, 
mereka pergi berbelanja bersama teman atau keluarga, 
hal itu akan melegakan mereka untuk beberapa waktu 
(Ridgway, Kukar-Kinney, & Monroe, 2008).  Berdasar 
penjelasan tersebut, peneliti merumuskan hipotesis 6 
sebagai berikut:
H6:  Socialization motivation berpengaruh positif 

terhadap mood management pada produk pakaian

Pengaruh Mood Management terhadap Impulsive 
Buying
Pembeli impuls memiliki kebutuhan yang kuat untuk 
memenuhi keinginan dan mengalami dorongan suasana 
hati dari perilaku pembelian berulang yang terus-me-
nerus (Verplanken & Sato, 2011). Gairah seperti itu 
bahkan mungkin menjadi motif yang lebih kuat untuk 
pembelian impulsif dari pada kepemilikan produk 
(Dawson, Bloch, & Ridgway, 1990). Rook and Gardner 
(1993) menemukan keadaan suasana hati negatif sep-
erti kesedihan, juga dapat dikaitkan dengan pembelian 

impulsif. Peneliti lain setuju bahwa pembelian impulsif 
dapat berfungsi untuk mengelola atau meningkatkan 
keadaan suasana hati negatif  seperti stress dan kebosa-
nan  (Rook & Gardner, 1993; Verplanken, Herabadi, 
Perry, & Silvera, 2005). Regulasi suasana hati yang 
tidak efektif dikaitkan dengan kecenderungan yang 
lebih tinggi untuk membeli secara impulsif, temuan 
tersebut juga menunjukkan bahwa regulasi suasana hati 
yang efektif sampai batas tertentu dapat mengurangi 
konsekuensi merugikan dari kecenderungan untuk 
membeli secara impulsif, pembelian impulsif dilaku-
kan untuk meningkatkan suasana hati atau menurunkan 
regulasi suasana hati negatif (Fenton‐O’Creevy, Dibb, 
& Furnham, 2018). Berdasar penjelasan tersebut, pe-
neliti merumuskan hipotesis 7 sebagai berikut:
H7: Mood management berpengaruh positif terhadap im-
pulsive buying pada produk pakaian

Pengaruh Hedonic Motivation yang dimediasi oleh 
Mood Management terhadap Impulsive Buying
Rook and Gardner (1993) mengemukakan semakin 
tinggi motivasi hedonis seseorang maka makin tinggi 
reaksi emosional yang muncul dalam diri orang terse-
but. Hedonic motivation memiliki hubungan yang 
kuat dengan suasana hati positif, seseorang merasakan 
kesenangan dan kegembiraan ketika berbelanja(Park, 
Kim, & Forney, 2006). Semakin besar hedonic moti-
vation maka semakin besar perasaan positif seseorang 
saat berbelanja. Hal ini didukung oleh penelitian ter-
dahulu oleh (Bloch, Ridgway, & Nelson, 1991; Park 
et al., 2006; Roy, 1994) yang menjelaskan bahwa sifat 
hedonik dapat meningkatkan motivasi untuk mening-
katkan suasana hati seperti rasa senang sehingga 
mendorong terjadinya pembelian impulsif. Berdasar 
penjelasan tersebut, peneliti merumuskan hipotesis 8 
sebagai berikut:
H8:  Mood management memediasi hubungan antara 

hedonic motivation terhadap impulsive buying

Pengaruh Socialization Motivation yang dimediasi 
oleh Mood Management terhadap Impulsive Buying
Belanja bisa lebih dari sekedar memperoleh produk 
untuk orang-orang yang menderita kebosanan atau 
depresi (Ha & Jang, 2012). Berbelanja adalah kegiatan 
sosial bagi orang-orang yang merasa suasana hati yang 
negatif. Ketika konsumen merasa sedih atau jengkel, 
mereka pergi berbelanja bersama teman atau keluarga, 
hal itu akan melegakan mereka untuk beberapa waktu 
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(Ridgway et al., 2008).  Berbelanja merupakan media 
untuk mengubah suasana hati yang kemudian dapat 
mendorong terjadinya pembelian secara impulsif. 
Berdasar penjelasan tersebut, peneliti merumuskan 
hipotesis 9 sebagai berikut:

H9:  Mood management memediasi hubungan antara 
socialization motivation terhadap impulsive 
buying

 Berdasar uraian tersebut, maka model peneliti-
annya sebagai berikut:

Penelitian ini menggunakan data primer berupa kue-
sioner dengan skala Likert 5. Populasi penelitian ini 
yaitu perempuan karena menurut Lai (2010) perem-
puan lebih impulsif dibandingkan laki-laki dan dalam 
konteks kehidupan sehari-hari sangat jarang laki-laki 
bersosialisasi dengan berbelanja. Jumlah responden 
pada penelitian ini adalah 200 orang dengan usia 

minimal 17 tahun. Data kuesioner kemudian diolah 
menggunakan Amos.22 untuk menjawab model pe-
nelitian yang diajukan.

HASIL PENELITIAN
Peneliti memperoleh data responden sebagai berikut :

Tabel 1
Demografi Responden

Keterangan Klasifikasi Jumlah Persentase

Usia
17 – 25 tahun

>25 – 35 tahun
>35 tahun

76
97
27

38,0%
48,5%
13,5%

Pendidikan Terakhir

SMA
D3
S1
S2

26
13
153
8

13%
6,5%
76,5%

4%

Gambar 1
Kerangka Penelitian
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Berdasar Tabel 2, semua item yang digunakan dalam 
penelitian ini valid karena memiliki loading factor 

lebih dari 0,5.  Kemudian peneliti melakukan uji reli-
abiitas dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 2
Hasil Uji Validitas

Variabel Kode Item Factor Loading Status

Impulsive Buying

IMB1

IMB2

IMB3

IMB4

IMB5

0,716

0,697

0,679

0,769

0,662

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Hedonic Motivation

HDM1

HDM2

HDM3

0,701

0,716

0,652

Valid

Valid

Valid

Socialization Motivation

SOM1

SOM2

SOM3

SOM4

0,783

0,755

0,772

0,784

Valid

Valid

Valid

Valid

Cool Motivation

COM1

COM2

COM3

COM4

COM5

COM6

0,713

0,815

0,715

0,732

0,777

0,732

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Mood Management

MDM1

MDM2

MDM3

0,673

0,705

0,752

Valid

Valid

Valid

Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s alpha Keterangan
Impulsive Buying 0,790 Reliabel

Hedonic Motivation 0,831 Reliabel
Socialization Motivation 0,812 Reliabel

Cool Motivation 0,828 Reliabel
Mood Management 0,818 Reliabel
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 4 
dapat dilihat bahwa hedonic motivation berpengaruh 
signifikan terhadap impulsive buying Hal ini sesuai 
dengan pendapat Utami (2010) bahwa hedonic motiva-
tion merupakan motivasi berbelanja di mana berbelanja 
dianggap sebagai suatu kesenangan tersendiri tanpa 
mempertimbangkan manfaat dari produk yang dibeli. 
Cool motivation berpengaruh terhadap impulsive 
buying. Seseorang dengan cool motivation cenderung 

melakukan perilaku pembelian impulsif yang muncul 
sesuai dengan karakteristik dari komsumen atau kelom-
pok konsumen (Musadik & Azmi, 2017). Sociaization 
motivation berpengaruh signifikan terhadap impulsive 
buying. Hal ini mendukung pernyataan Aydın (2019), 
bahwa  impulsive buying ditemukan berkorelasi dengan 
berbelanja bersama teman-teman. Berbelanja bersama 
dengan teman akan meluangkan waktu yang lebih lama 
(Arnold & Reynolds, 2003) sehingga menimbulkan 
peluang untuk melihat-lihat dan berbelanja.
 Hedonic motivation berpengaruh terhadap mood 

Tabel 4
Ringkasan Hasil Hipotesis

Hipotesis Beta Sig Keputusan

Hipotesis 1
Hedonic motivation berpengaruh 
positif terhadap Impulsive buying pada 
produk pakaian

0,385 0,000 Didukung

Hipotesis 2
Cool motivation berpengaruh positif 
terhadap Impulsive buying pada pro-
duk pakaian

0,207 0,001 Didukung

Hipotesis 3
Socialization motivation berpengaruh 
positif terhadap Impulsive buying pada 
produk pakaian

0,215 0,000 Didukung

Hipotesis 4
Hedonic motivation berpengaruh posi-
tif terhadap mood management pada 
produk pakaian

0,542 0,000 Didukung

Hipotesis 5
Cool motivation berpengaruh terha-
dap mood management pada produk 
pakaian

0,082 0,239 Tidak 
Didukung

Hipotesis 6
Socialization motivation berpengaruh 
positif terhadap mood manageent pada 
produk pakaian

0,257 0,000 Didukung

Hipotesis 7
Mood management berpengaruh 
positif terhadap Impulsive buying pada 
produk pakaian

0,226 0,008 Didukung

   
Tabel 5

Ringkasan Sobel Test
Hipotesis Nilai Z  Harga Mutlak Keterangan

H8
Mood management memediasi 
hubungan antara hedonic motivation 
terhadap impulsive buying

2,329 >1,96 Didukung

H9
Mood management memediasi hubun-
gan antara socialization motivation 
terhadap impulsive buying

2,137 >1,96 Didukung
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management. Hal ini berarti mendukung pernyataan 
Huta and Waterman (2014) bahwa hedonic motivation 
telah dipertimbangkan dalam konteks di mana hedonic 
motivation  mencari kesenangan dan menghindari rasa 
sakit, menghilangkan stress karena kehidupan yang 
kompleks serta pengaruh perasaan dan keadaan hati 
(Arnold & Reynolds, 2003).  Cool motivation tidak ber-
pengaruh terhadap mood management  membuktikan 
bahwa orang dengan cool motivation selalu menjaga 
kenetralan suasna hati mereka. Socialization motiva-
tion berpengaruh terhadap mood management. Ber-
belanja adalah kegiatan sosial bagi orang-orang yang 
merasa suasana hati yang negatif. Ketika konsumen 
merasa sedih atau jengkel, mereka pergi berbelanja 
bersama teman atau keluarga, hal itu akan melegakan 
mereka untuk beberapa waktu (Ridgway et al., 2008). 
 Mood management berpengaruh terhadap 
impulsive buying. Hal ini didukung oleh temuan 
Fenton‐O’Creevy et al. (2018) yang mengemukakan 
bahwa regulasi suasana hati yang efektif sampai batas 
tertentu dapat mengurangi konsekuensi merugikan 
dari kecenderungan untuk membeli secara impulsif. 
Keadaan suasana hati negatif seperti kesedihan, juga 
dapat dikaitkan dengan pembelian impulsif untuk men-
gelola atau meningkatkan keadaan suasana hati negatif  
seperti stress dan kebosanan (Rook & Gardner, 1993; 
Verplanken et al., 2005). Mood management mampu 
memedisi hubungan hedonic motivation dan social-
ization motivation terhadap impulsive buying bahwa 
hedonic motivation dan socialization motivation adalah 
motivasi yang dilkukan untuk mengubah suasana hati 
agar selalu menjadi positif.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini berfokus pada motivasi dan regulasi 
suasana hati konsumen perempuan. Motivasi ses-
eorang dalam melakukan pembelian mempengaruhi 
keputusan pembelian. Semakin seseorang memiliki 
hedonic motivation, cool motivation dan socialization 
motivation maka dorongan untuk membeli secara im-
pulsif semakin besar. Orang dengan hedonic motivation 
dan socialization motivation membeli suatu produk 
cenderung tanpa mempertimbangkaan manfaat yang 
diperoleh. Oang dengan hedonic motivation lebih 
mementingkan kesenangan dan kegembiraan saat 

berbelanja dibandingkan fungsi dari produk yang di-
beli sedangkan orang dengan socialization motivation 
lebih mementingkan kegiatan bersosialisasi bersama 
teman belanja dibandingkan fungsi dari produk yang 
dibeli. Berbelanja pakaian dapat dijadikan sarana 
kaum perempuan untuk bersosialisasi dengan teman 
atau kelompoknya. Orang dengan cool motivation 
melakukan pembelian impusif ketika merasa produk 
yang dilihatnya dapat menunjang penampilannya agar 
terlihat modis, keren, unik dan mewah. Ketika sebuah 
produk dianggap dapat membuat orang dengan cool 
motivation terlihat modis, keren, unik dan mewah 
maka produk tersebut akan dibeli secara spontan. Ber-
dasarkan analisis hasil hubungan motivasi konsumen 
terhadap impulsive buying dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi hedonic mitivation, cool motivation dan 
socialization motivation dalam diri konsumen maka 
kecenderungan untuk melakukan pembelian impulsif 
semakin tinggi.
 Selain motivasi dapat disimpulkan bahwa ter-
dapat  peran suasana hati dalam keputusan pembelian 
terutama pada pembelian secara impulsif. Penelitian 
ini berfokus pada usaha seseorang menguragi suasana 
hati negatif dengan berbelanja pakaian. Berdasarkan 
hasil analisis usaha untuk mengurangi suasana hati 
negatif dapat  mempengaruhi terjadinya pembelian 
impulsif. Saat konsumen perempuan merasa bosan, 
kesepian atau stres mereka berusaha mengurangi 
perasaan tersebut dengan melakukan kegiatan berbel-
anja. Untuk menghilangkan suasana hati yang negatif 
konsumen perempuan melakukan kegiatan berbelanja 
sendiri maupun bersama teman agar menghilangkan 
perasaan sepi, bosan dan stres. Berbelanja pakaian juga 
terbukti dapat menjadi pilihan media konsumen untuk 
mengurangi rasa sepi, bosan dan stres yang dialami 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu responden 
dalam penelitian ini tidak dikontrol dengan status per-
kawinan dan tingkat pendapatan. Sedikitnya referensi 
penelitiaan sebelumnya mengenai cool motivation, 
socialization motivation membuat kajian teori dalam 
penelitian ini menjadi terbatas. Penelitian selanjutnya 
dapat mengontrol responden dengan status perkawinan 
dan tingkat pendapatan. Penelitian ini memberikan 
kontribusi bahwa hedonic motivation, cool motivation, 
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dan socialization motivation dapat berpengaruh pada 
pembelian produk pakaian secara impulsif. Penelitian 
berguna bagi pemasar dalam membangun strategi 
agar  dapat meningkatkan penjualan dengan mem-
perhatikan motivasi konsumen sehingga penempatan 
produk, pengemasan produk, pengiklanan produk 
dapat mendorong terjadinya impusive buying. Agar 
dapat bersosialisasi pemasar juga harus memperhatikan 
ruang gerak yang cukup dan sarana penunjang agar 
dapat membantu proses sosialisasi. Agar terlihat cool  
menggunakan model iklan yang dapat menimbulkan 
kesan cool.
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ABSTRACT

The researchhwas conducted to test whether there is 
anneffect of  profitability (Return OnnAssets), asset 
structure, salesggrowth and liquidity (CurrentrRatio) 
on the capital structure (CurrentrRatio in food andd-
beverage sub-sector companiesslisted on theeIndonesia 
Stock Exchange (IDX) from 2015-2019. This type of 
research is descriptiveqquantitative with appopulation 
of 26ccompanies and the sample used is 10 companies 
usinggpurposiveesampling method and obsevations for 
5 years so that 50 observationalddata are obtained. Sec-
ondary data were obtained from the officialwwebsite of 
the IndonesiasStock Exchange. The analysis technique 
uses multiple linier regression analysis with the SPSS 
15 program. Based on the resultsoof theeanalysis, it 
can be concluded that profitability anddliquidity have 
a signicanteeffect on capital structure, while assets-
structure and salesggrowth has noosignificant effectoon 
capitalsstructure.

Keywords: return onnassets, asset structure, sales 
growth, currentrratio, currentrratio

JEL Classification: G32, H54

PENDAHULUAN

Permasalahanmmendasar sebuah perusahaan salah 
satunya adalahsstruktur modal. Menurut Armelia 
(2016) tinggi atau rendahnya nilai struktur modal 
mencerminkan banyak atau sedikitnya total hutang 
jangka panjang dibandingkan dengan ekuitas yang 
diinvestasikan dalammaktiva tetap dan selanjutnya 
digunakan untukmmendapatkan keuntungan (laba) dari 
aktivitas operasional perusahaan. Perusahaan harus 
sangat cermat dalam mengontrol strukturmmodal kare-
na banyaknya faktor yang berdampak kepada kondisi 
finansialyyang berbeda-beda, sehingga pada penelitian 
inimmenggunakannempatvvariabel independen yaitu 
profitabilitas (return onnassets), strukturaaktiva, per-
tumbuhanppenjualan serta likuiditas (current ratio).
 Profitabilitas menunjukan efisiensi kinerja 
keuangan perusahaan untuk memperoleh profit selama 
kurun waktu tertentu pada tingkat penjualan, aktiva 
serta ekuitas saham tertentu (Ambarsari & Hermanto, 
2017). Profitabilitasmmampu mengukur sejauhmmana 
kemampuan suatupperusahaan dalam memperole-
hhlaba yang dihasilkanndari hasil penjualanndan 
pendapatanninvestasi. Meningkatnya profitabilitas 
menggambarkan perusahaan mampummempersiapkan 
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retained earnings (labaaditahan) dengan jumlah be-
saruuntuk aktivitas operasional perusahaan sehingga 
menyebabkan menurunnya rasio hutang.
 Struktur aktiva dapat dimanfaatkan untuk men-
jadi patokan jumlah pinjaman jangka panjang yang 
dibutuhkan bersangkutan atas keseluruhan jaminan 
yang tersedia sehingga mampu mempengaruhi besar 
kecilnya rasio struktur modal perusahaan (Septiani & 
Suaryana, 2018). Strukturaaktiva dapatddiukur den-
gan Fixed Asset Ratio (FAR). Semakin tinggiraktiva 
tetap yang dapat digunakan sebagai jaminan, maka 
semakinbbesar struktur modalnyaakarena lebih mudah 
mendapatkanhhutang.
 Pertumbuhan perusahaan dapat dilihat dari 
pertumbuhan penjualanya atau sales growth yang 
menggambarkan tingkat pencapaian jumlah kenaikan 
penjualan perusahaan dari tahunnke tahun (Ambarsari 
& Hermanto, 2017). Tingkat penjualan yang konsisten 
terus meningkat mampu mempengaruhi kepercayaan 
kreditur sehingga dapat memperoleh banyak pinjaman. 
Dengan kata lain jikaapertumbuhan penjualan mening-
kat makaastruktur modal perusahaan jugammeningkat.
Likuiditas menunjukan efektivitas perusahaan berke-
naan dengan pemenuhan hutang lancar (current lia-
bilities) dengan menggunakan current assets yang di-
miliki (Widayanti et al., 2016). Rasio likuiditasddapat 
dihitung denganccurrent ratio, dimanammenunjukan 
kemampuanpperusahaan dalammmemenuhi kewa-
jiban lancarnya. Sesuai dengan packing order teory, 
bahwaaperusahaan dengan nilai likuiditasstinggi akan 
cenderung mengurangippenggunaan hutang, sehingga 
dapat mempengaruhi strukturmmodal.
 Penelitian ini diaplikasikan padapperusahaan 
subsektor makananndan minuman yang terdaftarrdi 
BEI karenaaperusahaan ini merupakannsektor penting 
dalammperekonomian nasional. Berdasarkan paparan 
diatas maka tujuan pada penelitian ini untuk menguji 
pengaruhpprofitabilitas,sstruktur aktiva,ppertumbuhan 
penjualan dannlikuiditas terhadap struktur modalppe-
rusahaan subsektormmakanan dan minuman yanggter-
daftar di BEIpperiode 2015-2019.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Struktur Modal
Struktur modal menurut Tijow et al. (2018) menggam-
barkan keseimbangan antara hutang (debt) dan modal 
yang merupakan keputusanmmendasar berkaitan 

dengan maksimimalnya pengembalian dan berimbas 
kepada nilai perusahaan. Penelitian ini merujuk pada 
Debt to Equity Ratio (DER) yang dapat menunjukan 
sumberppendanaan baik internal ataupun eksternal 
dengan mempertimbangkan meningkatnya total hutang 
maka akan berakibat semakin tinggi pula risiko ke-
bangkrutannperusahaan.

Profitabilitas
Profitabilitas mencerminkan efektivitas dalam meng-
hasilkan laba dari hasil operasional berkaitan pada 
strategi keputusan yang dilakukan perusahaan selama 
periode tertentu sehingga mampu mempengaruhi 
struktur modal (Tijow et al., 2018). Pengukuran prof-
itabilitas merujuk pada Return On Asset (ROA) yang 
menunjukan hasil pengembalian atas pemakaian total 
aktiva untuk aktivitas perusahaan dan juga menggam-
barkan seberapa efektif manajemen dalam mengelola 
investasi (Kasmir, 2016).

Struktur Aktiva
Struktur aktiva menunjukan keseluruhan aktiva yang 
digunakannuntuk menjalankan aktivitas operasional, 
dengan kata lain semakin banyak total aktiva mampu 
meningkatkan hasil operasional perusahaan (Ambar-
sari & Hermanto, 2017). Struktur aktivaaterdiri dari 
aktivaatetap, aktiva tidakbberwujud, aktiva lancarddan 
aktiva tidakklancar. Struktur aktivaddapat dihitung 
dengannfix asset ratioyyaitu perbandingan antara ak-
tivaatetap denganntotal aktiva.

Pertumbuhan Penjualan
Pertumbuhan penjualan sebagai acuan dalam menilai 
efektivitas perusahaan dalam penambahan penjualan 
per tahun dan dapat berdampak pada keluasan peru-
sahaan untuk menarik kreditur untuk memberikan 
pinjaman (Widayanti et al., 2016). Semakinbbesar 
nilaipperbandingan, makaadapat dikatakanbbahwa 
tingkat pertumbuhannsemakin baik. Tingkat per-
tumbuhannpenjualan yang relatif meningkatddapat 
berdampakppositif terhadapkkeuntungan perusahaans-
sehingga menjadi pertimbanganddalam menentukan 
strukturmmodal perusahaan.

Likuiditas
Likuiditas mengindikasikan efektivitas perusahaan da-
lam pemenuhan kewajiban (liabilities) jangka pendek 
(Ambarsari & Hermanto, 2017). Rasio likuiditas 
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merujuk pada current ratio (CR) yang merupakan per-
bandingan antara jumlah current asset dengan current 
liabilities. Aktivaalancar yang semakinnbesar menun-
jukan bahwaaperusahaan mampu melunasihhutang 
jangkappendeknya, sehingga dapatmmenurunkan 
proporsi hutangddalam struktur modal.
 Salah satu teori strukturmmodal yaitu pack-
inggorder theory, teori ini menjelaskan apabilaape-
rusahaan yang memiliki labaatinggi akan sedikit 
penggunaan hutang sehingga mengakibatkan menurun-
nyaastruktur modal. Jika perusahaan memiliki ting-
katppengembalian atas investasiyyang tinggi sehingga 
memungkinkan perusahaan membiayai sebagian besar 
sumber pendanaannya dengan danaainternal berupa 
laba ditahan. Hasil penelitian-penelitian sebelumnya 
yaitu penelitian Watung et al., (2016) serta Ambarsari 
& Hermanto (2017) menunjukan bahwa profitabilitas 
berpengaruhhsignifikan terhadap struktur modal.
H1:  profitabilitas perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap struktur modal
 Struktur aktiva berdampak secara langsung 
terhadappstruktur modal, karena perusahaan memili-
ki aktivaatetap yang besar sehingga semakin mudah 
mendapatkanmmodal (pendanaan) dari luarpperusa-
haan. Berdasarkanntrade-off theory yang menyatakan 
bahwa penambahan hutang masih bisa dilakukan apabi-
la aktiva tetap yang digunakannsebagaijjjaminan masih 
tersedia. Hasil penelitian-penelitian sebelumnyaayaitu 
penelitian Wirawan (2017) serta Triyono et al., (2019) 
menunjukan bahwa struktur aktiva berpengaruhhsig-
nifikan terhadappstruktur modal.
H2:  Struktur aktiva berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal
 Pertumbuhan penjualan yang tinggi akan-
mmenambah kepercayaan bagi para kreditur un-
tukmmemberikan pinjaman karena terlihat baik 
kinerjaakeuangan dalam perusahaan tersebut, maka 
dapat diartikan bahwa meningkatnya pertumbuhann-
penjualan juga akan meningkatkan struktur modal.  
Hasil penelitian-penelitian sebelumnya yaitu penelitian 
Ambarsari & Hermanto (2017) menunjukan bahwa 
pertumbuhan penjualannberpengaruh signifikan terh-
adappstruktur modal.
H3:  Pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan  

terhadap struktur modal
 Teory packing order menyatakannbahwa 
perusahaan yang memiliki tingkat likuiditasstinggi 
akan cenderung memilih pendanaan internal seperti 

labaaditahan untuk pembiayaan kegiatan operasional 
serta investasi baru sebelum menggunakan danaaek-
sternal. Perusahaan dengannlikuiditas yang tinggi 
akan menggunakan sedikithhutang sehingga dapat 
berpengaruh terhadap penurunannstrukturmmodal. 
Hasil penelitian-penelitian sebelumnya yaitu hasil 
penelitian Watung et al., (2016) serta Widayanti et 
al., (2016) menunjukan bahwaalikuiditas berpengaruh 
signifikan terhadappstruktur modal. 
H4:  Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap struk-

tur modal
 Penelitian ini termasukKdalam jenisspenelitian 
deskriptif kuantitatif yaitu untuk mengujippengaruhp-
profitabilitas (ROA), strukturaaktiva,ppertumbuhan 
penjualan dan likuiditas (CR) terhadapsstruktur modal 
(DER). Populasi atau objek yaitu perusahaannsub-
sektor makananndan minuman yang terdaftar di BEI 
periode 2015-2019 dengan jumlah 26 perusahaan. Pen-
gambilannsampel dilakukan dengan teknik purposive 
sampling sertaapengambilan data dengannmetodeedo-
kumentasi yaitu mengumpulkan datassekunder yang 
didokumentasikannpada www.idx.co.id berupa annual 
report perusahaannsubsektormmakanan danmminu-
man yang terdaftarddi BEI periode 2015-2019. Metode 
analisis dataadengan regresi linier bergandaayaitu uji 
t dan uji koefisienndeterminasi.

HASIL PENELITIAN

Gambaran objek penelitian
Objekppenelitian yaitu perusahaannsubsektor makanan 
dannminuman yang terdaftar di BEI periode 2015-2019 
dengan total 26 perusahaan. Perusahaannyang tidak 
konsisten terdaftar ada duabelas (12). Perusahaan yang 
annual report tidak lengkap ada satu (1), sedangkan ada 
tiga (3) perusahaan mengalami rugi. Sehingga didapat 
sampel sepuluh (10) perusahaan yang digunakan dan 
observasi selama lima (5) tahun berturut-turut seh-
ingga penelitian ini berjumlah lima puluh (50) data 
yang diamati.

Berdasar Tabel 1, nampak diperolehhhubungan antara 
variabel independenndan variabel dependenndapat 
dijelaskan berikut ini:

Y = 0,925 + 1,053X1+ 0,468X2 – 0,341X3 – 0,155X4 + e
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 Koefisien regresi menunjukan apabila seluruh 
variabel independen nilainya 1 maka struktur modal 
akan meningkat sebesar 0,925. X1 yaitu profitabilitas  
(ROA) dengan koefisien regresi 1,053 menunjukan 
setiap penambahan variabel profitabilitas naik 1 satuan 
dengan asumsi cateris paribus, diikuti naiknya struk-
tur modal sebanyak 1,053. X2 yaitu struktur aktiva 
( FAR) dengan koefisien regresi 0,468 menunjukan 
setiap penambahan variabel struktur aktiva naik 1 
satuan dengan asumsi cateris paribus, diikuti naiknya 
struktur modal sebanyak 0,468. X3 yaitu pertumbuhan 

penjualan dengan koefisien regresi -0,341 menunjukan 
setiap penamahan variabel pertumbuhan penjualan 
naik 1 satuan dengan asumsi cateris paribus, diikuti 
menurunnya struktur modal sebanyak 0,341. X4 
yaitu likuiditas (CR) dengan koefisien regresi -0,155 
menunjukan setiap penambahan variabel likuiditas 
naik 1 satuan dengan asumsi cateris paribus, diikuti 
menurunnya struktur modal sebanyak 0, 155.

Uji Hipotesis

Tabel 1
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Model B
Struktur Modal 0,925
Profitabilitas 1,053
Struktur Aktiva 0,468
Pertumbuhan Penjualan -0,341
Likuiditas -0,155

Tabel 2
Uji Hipotesis

Hipotesis thitung ttabel Sig. Std. Keterangan
Profitabilitas 2,873 2,014 0,006 >0,05 H1 Diterima, 
Struktur Aktiva 1,325 2,014 0,192 >0,05 H2 Ditolak, 
Pertumbuhan Penjualan -0,795 -2,014 0,431 >0,05 H3 Ditolak
Likuiditas -5,442 -2,014 0,000 >0,05 H4 Diterima

Tabel 3
Uji koefisien determinasi

Adjusted R Square Kesimpulan
0,639 Berpengaruh sebesar 63,9 %

 Hasil olah data uji t berdasar Tabel 2 menunju-
kan secara parsial terdapat pengaruh signifikan variabel 
profitabilitassdan likuiditas terhadappstruktur modal, 
sedangkan tidak terdapat pengaruh signifikan variabel 

struktur aktiva dan pertumbuhan penjualan terhadap 
struktur modal.

Uji Koefisien Determinasi

Hasil uji determinasi pada tabel 3 menunjukan nilai Ad-
justed R Square bernilai 0,639 artinya 63,9% variabel 
independen dapat mempengaruhi variabel dependen, 
sedangkan sisanya yaitu 36,1% dipengaruhiooleh 

faktor-faktor lain seperti kebijakanndeviden, firm 
size, ROE, aktivitas, ukurannperusahaan dan lain 
sebagainyan
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PEMBAHASAN

Profitabilitas terhadap struktur modal
Profitabilitas berpengaruh signifikan dengan arah 
positif terhadap struktur modal. Menurut (Watung 
et al., 2016) perolehan laba perusahaan tidak untuk 
menambah dana internal melainkan dibagikan untuk 
pemegang saham, karenanya perusahaan lebih memilih 
dana eksternal berupa hutang untuk pendanaan oper-
asional. Sesuai dengan teori trade-off  yanggmenya-
takan perusahaan penghasil laba besar akan cenderung 
memilih memperbanyakhhutang guna mendapatkan 
manfaat dari penghematan pajak dan konsisten dengan 
penelitian Watung et al. (2016) serta Wirawan (2017) 
yang menyatakannadanya pengaruh signifikannantara 
profitabilitas (ROA) terhadappstrukturmmodal.

Struktur aktiva terhadap struktur modal
Struktur aktivaatidak berpengaruh signifikan terha-
dappstruktur modal. Menurut (Guna & Sampurno, 
2018) menjelaskan bahwa struktur aktiva besar be-
lum pasti diimbangi dengan meningkatnya struktur 
modal. Kemungkinan menurut (Devi et al., 2017) 
perusahaan yang sebagiannbesar asetnya berupa aset 
tetapp(fixed asset) biasanya lebih banyak memakai 
modalssendiriddalam strukturmmodalnya dan perusa-
haan yang dijadikannsampelmmemiliki rata-rataatotal 
asetrrendah, demikian perusahaannakan kesulitan 
dalam mendapatkannpinjaman darikkreditur. Hasil 
yang konsisten dengan penelitian Armelia (2016) dan 
Triyono et al. (2019) yang menerangkan bahwa tidak 
adanya pengaruhhsignifikan struktur aktiva terhadap 
strukturmmodal.

Pertumbuhan penjualan terhadap struktur modal
Tidak adanya pengaruh pertumbuhannpenjualan terh-
adap struktur modal yang kemungkinan dikarenakan 
perusahaan dengan meningkatnya penjualan memiliki 
potensi pendapatan yang tinggi sehingga diiringi 
bertambahnya laba ditahan perusahaan. Perusahaan 
yang memiliki laba ditahan besar cenderung memilih 
pendanaan internal (laba ditahan) untuk memenuhi 
kebutuhan modalnya dalam pengembangan investasi 
perusahaan.
 Menurut (Hartati & Mukhhibad, 2018) men-
jelaskan bahwa perubahan pertumbuhan yang dise-
babkan pertumbuhan penjualan mengalami fluktuasi 
yang tidak menentu sehingga sulit dalam pembuatan 

kebijakan struktur modal. Peneltian ini konsisten dari 
penelitian Marfuah & Nurlaela (2017) yang menerang-
kan tidak adanya pengaruh pertumbuhan penjualan 
terhadappstruktur modal.

Likuiditas terhadap struktur modal
Likuiditas (current ratio) berpengaruh signifikan ter-
hadap struktur modal dengan arah negatif. Menurut 
(Widayanti et al., 2016) meningkatnya nilai likuiditas 
(CR) menggambarkan bahwa perusahaan mampu 
membayar kewajiban lancarnya sehingga dapat men-
gurangi total utang dan berakibat pada menurunnya 
struktur modal. Hasil inikkonsisten dengan penelitian 
Septiani dan Suaryana (2018) serta Watung et al. 
(2016) yang membuktikan adanya pengaruhhnegatif 
signifikan likuiditas terhadappstruktur modal.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Profitabilitas (Return OnnAssets) berpengaruhhpositif 
signifikannterhadap struktur modal (Debt to Equity 
Ratio). Struktur aktivaatidak berpengaruhhsignifikan 
terhadap strukturmmodal (Debt to Equity Ratio). 
Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan-
nterhadap strukturmmodal (Debt to Equity Ratio). Li-
kuiditas (Curent Ratio) berpengaruhhnegatifssignifikan 
terhadappstruktur modal (Debt to Equity Ratio). 

Saran

Peneliti selanjutnya diharapkan memperluas sampel 
perusahaan dan juga periode yang lebih lama serta 
diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain 
misalnya pertumbuhan perusahaan, kebijakan deviden, 
firm size, risiko bisnis, dan lain sebagainya agar dapat 
memperkuat hasil penelitian.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out and analyze 
whether the credit interest rate, PDRB, exchange rate 
and the inflation levels influence toward investment 
in South Sumatra Province in the year of 2000 – 2019 
partially or simultaneously. This study uses a multiple 
regression model with simple least squares method 
(Ordinary Least Square). The data which is used are 
the secondary time series data, investment data ob-
tained from BKPM, the credit interest rate data and 
exchange rate from Bank Indonesia, with PDRB data 
and inflation level from Badan Pusat Statistik. The 
research results show that the credit interest rate have 
some disadvantages and significant toward Investment, 
PDRB has a positive and insignificant effect on invest-
ment, exchange rate and the inflation levels significant 
positive effect toward investment in South Sumatra 
Province. The F-statistic value amount of 37.37854 
and probability value 0,000 with a significance level 
(0,05) colletively the variabels of credit interest rate, 
PDRB, exchange rate and the inflation levels influence 
significantly toward investment in South Sumatra. 
Whereas the determination coefficient R 2 that is 
0.884508, it means that Investment variables amount 
of 88,45 percent determined by the credit interest rate 
variations, PDRB, exchange rate and the inflation lev-
els, the remainder amount of 11,55 percent determined 
by another factor outside the models.

Keywords: investment, interest rate, exchange rate, 
inflation 

JEL Classification: E22, E43, F31, P44

PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi merupakan upaya yang dilaku-
kan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi serta 
menjaga stabilititasnya dengan tujuan akhir mening-
katkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. 
Pembangunan ekonomi merupakan salah satu jawaban 
yang menjadi semacam kunci keberhasilan suatu neg-
ara untuk meningkatkan taraf hidup warga negaranya. 
Investasi merupakan komponen dan faktor pendorong 
yang penting untuk meningkatkan kinerja perekonomi-
an, meskipun investasi bukan satu–satunya komponen 
pendorong dalam pertumbuhan ekonomi. Kegiatan 
investasi dapat dikatakan sebagai salah satu langkah 
awal dalam melaksanakan pembangunan ekonomi. 
Investasi sangat berpotensi meningkatkan produksi 
dan pendapatan negara di masa mendatang.
 Indonesia merupakan negara berkembang yang 
berusaha untuk melakukan peningkatan perekonomi-
annya melalui pembangunan di segala sektor. Sebagai 
negara berkembang, Indonesia memiliki keterbatasan 
dana untuk mencukupi upaya dalam pembangunan 
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ekonominya. Perlambatan ekonomi global yang ter-
jadi sejak awal tahun 2019 akibat COVID-19 hingga 
sekarang menyebabkan rendahnya sentimen investor 
terhadap pasar yang pada akhirnya membawa pasar ke 
arah cenderung negatif. Langkah – langkah strategis 
terkait fiskal dan moneter sangat dibutuhkan untuk 
memberikan rangsangan ekonomi.
 Tinggi rendahnya tingkat penanaman modal 
asing dan dalam negeri tergantung bagaimana kondisi 
perekonomian daerah, kekayaan sumber daya yang di-
miliki daerah tersebut, infrastruktur daerah, serta lem-
baga yang ada di daerah tersebut. Pesatnya PMA dan 
PMDN disuatu daerah merupakan salah satu indikator 
bahwa daerah tersebut memiliki sistem perekonomian 
yang baik, yang dapat menggali dan mengembangkan 
serta memaksimalkan potensi yang ada di daerahnya, 
dan juga karena didukung oleh kecukupan sumber 
daya, baik sumber daya alam maupun sumber daya 
manusia. Investasi merupakan salah satu variabel yang 
penting dalam mendorong sebuah perekonomian
 Pemerintah daerah dalam mensukseskan pere-
konomian daerahnya yaitu melalui pemanfaatan sum-
ber daya secara efektif dan optimal. Selain itu, sebagai 
upaya dalam meningkatkan peran dan kemampuan 
daerah dalam pembangunan nasional, maka pemerintah 
daerah dituntut untuk lebih mandiri dalam membiayai 
kegiatan operasional yang dilakukan terutama dalam 
persaingan ekonomi bebas saat ini. Kegiatan pemba-
ngunan nasional pun tidak terlepas dari seluruh peran 
pemerintah daerah itu sendiri.
 Provinsi Sumatera Selatan sebagai salah satu 
provinsi dengan berbagai kekayaan alamnya tentu 
memiliki potensi yang strategis dalam bidang investasi, 
ada beberapa potensi sumber daya alam yang dimiliki 
provinsi Sumatera Selatan memiliki kemungkinan 
yang sangat besar untuk aktifitas penanaman modal, 
baik PMDN maupun PMA karena tersedianya bahan 
mentah dari berbagai sektor pertanian, pertambangan 
dan penggalian yang merupakan salah satu sektor – 
sektor yang memberikan sumbangan terbesar terhadap 
PDRB
 Investasi di Provinsi Sumatera Selatan memiliki 
peran penting bagi perekonomian daerahnya sendiri. 
Dengan adanya investasi dapat mendorong pertumbu-
han ekonomi, kesempatan kerja, dan lain sebagainya. 
Berikut adalah tren dari realisasi investasi di Sumatera 
Selatan dari tahun 2000 sampai dengan 2019 dapat 
dilihat pada Tabel 1.

 Realisasi investasi Provinsi Sumatera Selatan 
tahun 2000 – 2019, dimana menunjukkan bahwa real-
isasi investasi di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 
2010 hingga 2019 mengalami fluktuasi cenderung 
meningkat dari tahun ke tahun akan tetapi terjadi celah 
yang cukup besar antara tahun 2016 dan 2017, yang 
mana pada tahun 2016 investasi meningkat dengan 
drastis dari tahun 2015 akan tetapi pada tahun 2017 
mengalami penurunan yang tajam. Hal ini harus men-
jadi perhatian yang serius dari pemerintah Sumatera 
Selatan untuk terus meningkatkan nilai investasi yang 
ada melihat dari potensi yang tersedia. Investasi dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya tingkat 
suku bunga kredit (SBK), produk domestik regional 
bruto (PDRB), nilai tukar dan tingkat inflasi. 
 Tingkat suku bunga memiliki pengaruh terha-
dap investasi yang masuk pada suatu daerah. Sukirno 
mengatakan bahwa tingkat suku bunga merupakan 
faktor yang menentukan besar kecilnya investasi yang 
dilakukan oleh masyarakat (swasta). Menurunnya ting-
kat suku bunga akan menaikkan permintaan investasi. 
Oleh karena itu suku bunga rendah merupakan syarat 
penting untuk mendorong investasi.
PDRB menggambarkan hasil kegiatan atau aktifitas 
perekonomian disuatu wilayah dan dimana aktifitas 
tersebut dilakukan baik oleh pemerintah, swasta, 
maupun masyarakat pada umumnya dan dalam rentang 
waktu tertentu. Secara tidak langsung PDRB dapat 
digunakan sebagai suatu indikator dalam menilai hasil 
pembangunan perekonomian di suatu daerah. PDRB 
mengindikasikan pertumbuhan ekonomi, di mana 
pertumbuhan ekonomi yang baik akan meningkatkan 
daya beli masyarakat. Selanjutnya, daya beli mas-
yarakat yang meningkat akan meningkatkan investasi 
perusahaan.
 Nilai Tukar merupakan indikator yang penting 
dalam perekonomian suatu negara, harga kurs diten-
tukan atas permintaan serta penawaran yang terjadi 
dipasar. Pertumbuhan nilai mata uang yang stabil 
menunjukkan bahwa negara tersebut memiliki kondisi 
ekonomi yang stabil dan baik. Keadaan pada saat nilai 
tukar mata uang domestik terhadap uang asing terde-
presiasi atau melemahnya nilai mata uang domestik 
terhadap mata uang asing akan memberikan pengaruh 
yang egatif, dimana investasi yang akan ditanamkan 
oleh para investor menjadi tidak memiliki daya tarik 
lagi.
 Inflasi adalah kenaikan tingkat harga secara 
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umum dari barang atau komoditas dan jasa selama satu 
periode waktu tertentu. Para pelaku bisnis akan mem-
pertimbangkan untuk melakukan investasi atau tidak 
dengan melakukan suatu ekspektasi terhadap kondisi 
perekonomian suatu negara di masa depan. Tujuan 
penelitian ini 1) untuk menganalisis dan mengetahui 
pengaruh tingkat suku bunga (SBK), PDRB, nilai tukar 
dan tingkat inflasi terhadap investasi Sumatera Selatan 
dari tahun 2000 – 2019 dan 2) untuk menganalisis 
dan mengetahui tingkat suku bunga (SBK), PDRB, 
nilai tukar dan tingkat inflasi terhadap investasi secara 
simultan Sumatera Selatan dari tahun 2000 – 2019.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Investasi

Teori ekonomi mendefinisikan investasi sebagai penge-
luaran – pengeluaran untuk membeli barang – barang 
modal dan peralatan – peralatan produksi dengan 
tujuan untuk menggantikan dan terutama menambah 
barang – barang modal dalam perekonomian yang 
akan digunakan untuk memproduksi barang dan jasa 
di masa depan. Dengan kata lain, dalam teori ekonomi 
investasi berarti kegiatan pembelanjaan untuk mening-
katkan kapasitas produksi dalam suatu perekonomian 
(Sukirno, 2009). Menurut Samuelson (2011), investasi 
meliputi penambahan stok modal atau barang disuatu 
negara, seperti bangunan peralatan produksi, dan 

Tabel 1
Realisasi Investasi Sumatera Selatan

Tahun 2000 – 2019 (Triliun)

Tahun Total Investasi (Triliun)
2000 416.045.000,00
2001 2.216.934.000,00
2002 2.388.813.057,00
2003 2.480.097.000,00
2004 2.852.062.000,00
2005 3.673.068.000,00
2006 5.517.018.000,00
2007 4.532.051.000,00
2008 4.179.925.048,00
2009 3.663.789.048,00
2010 3.413.046.000,00
2011 6.173.074.000,00
2012 10.535.009.000.000,00
2013 9.318.064.000,00
2014 20.184.066.000.000,00
2015 19.853.018.000.000,00
2016 46.067.057.000.000,00
2017 24.226.013.000.000,00
2018 25.138.029.000.000,00
2019 27.143.072.000.000,00

    Sumber: BKPM, diolah
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barang – barang inventaris dalam waktu satu tahun. 
Investasi merupakan langkah mengorbankan konsumsi 
di waktu mendatang.

Tingkat Suku Bunga
Bunga adalah imbal jasa atas pinjaman uang. Imbal 
jasa ini merupakan suatu kompensasi kepada pemberi 
pinjaman atas manfaat kedepan dari uang pinjaman 
tersebut apabila diinvestasikan. Menurut Sukirno 
(2010), pembayaran atas modal yang dipinjam dari 
pihak lain dinamakan bunga. Bunga yang dinyatakan 
sebagai persentase dari modal dinamakan tingkat suku 
bunga. Berarti tingkat bunga adalah persentase pemba-
yaran modal yang dipinjam dari lain pihak
 Pengertian suku bunga menurut Sunariyah 
(2010) adalah harga dari pinjaman. Suku bunga din-
yatakan sebagai persentase uang pokok unit per waktu. 
Bunga merupakan suatu ukuran harga sumber daya 
yang digunakan oleh debitur yang harus dibayarkan 
kepada kreditur. Adapun fungsi suku bunga menurut 
Sunariyah (2010) 1) sebagai daya tarik para penabung 
yang mempunyai dana lebih untuk di investasikan; 2) 
suku bunga dapat digunakan sebagai alat moneter da-
lam rangka mengendalikan penawaran dan penawaran 
uang yang beredar dalam suatu perekonomian; dan 3) 
pemerintah dapat memanfaatkan suku bunga untuk 
mengontrol jumlah uang yang beredar.

Hubungan Tingkat Suku Bunga dengan Investasi
Hubungan antara suku bunga dengan investasi Menurut 
Keynes, investasi hanya bergantung pada dua faktor, 
yaitu perkiraan tingkat keuntungan yang tinggi yang 
diharapkan dari sebuah investasi dan tingkat bunga. 
Keynes mendasari teori tentang investasi berdasarkan 
konsep Marginal Efficiency of Capital (MEC) bahwa 
jumlah maupun kesepakatan untuk melakukan in-
vestasi didasarkan atas konsep keuntungan yang akan 
diharapkan dari investasi atau biasa disebut Marginal 
Efficiency of Investment (MEI), investasi akan dilaku-
kan apabila MEI lebih besar dari tingkat bunga. 
 Terdapat hubungan yang berkebalikan (negatif) 
diantara suku bunga dengan jumlah investasi yang akan 
dilakukan. Semakin tinggi tingkat suku bunga maka 
keinginan untuk melakukan investasi akan semakin 
rendah dan sebaliknya semakin rendah tingkat suku 
bunga maka keinginan untuk melakukan investasi akan 
semakin tinggi (Sukirno, 2000).

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah 
salah satu konsep perhitungan pendapatan nasional 
untuk suatu wilayah regional tertentu, Produk Do-
mestik Regional Bruto (PDRB) merupakan indikator 
untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu wilayah.  
Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi 
ekonomi di suatu wilayah atau propinsi dalam satu 
periode tertentu ditunjukan oleh data Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB).

Hubungan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) dengan Investasi
Sadono Sukirno (2006) menjelaskan dalam bukunya 
yang berjudul Makroekonomi : Teori Pengantar, salah 
satu faktor utama yang menentukan tingkat investasi 
adalah pendapatan nasional. Semakin meningkatnya 
pendapatan nasional yang diproksikan dalam PDB 
(untuk tingkat nasional) dan PDRB (untuk tingkat 
regional) maka terdapat kecenderungan semakin 
meningkat pula investasi yang dilakukan.
 Salah satu faktor penentu suatu proyek investasi 
dianggap mendatangkan keuntungan dimasa yang akan 
datang ialah dengan adanya peningkatan permintaan 
akan barang dan jasa. Peningkatan permintaan barang 
dan jasa ini merupakan salah satu dampak dari adanya 
peningkatan pendapatan, dengan demikian adanya 
peningkatan pendapatan ini akan berpengaruh pada 
peningkatan permintaan barang dan jasa yang diminta, 
dan pada akhirnya akan mengakibatkan peningkatan 
jumlah proyek investasi yang dilaksanakan. 

Nilai Tukar 
Nilai tukar merupakan suatu nilai yang menunjukkan 
jumlah mata uang dalam negeri, yang diperlukan untuk 
mendapat satu unit mata uang asing. Biasanya suatu 
negara akan berusaha untuk mempertahankan nilai tu-
kar yang ditetapkan dalam jangka waktu yang panjang.
Nilai Tukar Rupiah adalah perbandingan nilai atau 
harga mata uang Rupiah dengan mata uang lain. Perd-
agangan antar negara di mana masing – masing negara 
mempunyai alat tukarnya sendiri mengharuskan adan-
ya angka perbandingan nilai suatu mata uang dengan 
mata uang lainnya yang disebut nilai tukar valuta asing 
atau nilai tukar (Salvatore, 2014).

Hubungan Nilai Tukar dengan Investasi
Nilai tukar dapat menjadi pendorong masuknya in-
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vestasi ke negara tujuan, hal tersebut dikarenakan 
penguatan mata uang negara tujuan akan meningkat-
kan hasil investasi para investor. Sebaliknya, apabila 
mata uang negara tujuan melemah akan menyebabkan 
menurunnya hasil investasi para investor.

Tingkat Inflasi
Inflasi adalah proses kenaikan harga – harga umum 
barang – barang secara terus menerus (Mankiw, 2009). 
Samuelson (2009) memberikan definisi bahwa inflasi 
sebagai suatu keadaan dimana terjadi kenaikan tingkat 
harga umum, baik barang – barang, jasa – jasa maupun 
faktor – faktor produksi. Berdasar definisi tersebut 
mengindikasikan keadaan melemahnya daya beli yang 
diikuti dengan semakin merosotnya nilai riil mata uang 
suatu negara.

Hubungan Inflasi dengan Investasi
Inflasi dapat memepengaruhi stabilitas perekonomian 
di suatu negara karena dapat menurunkan produksi. 
Menurunnya produksi tidak akan diimbangi dengan 
permintaan barang yang menurun karena ingkat inflasi 
yang tinggi dalam suatu negara. Inflasi memberikan 
dampak negatif terhadap kegiatan investasi berupa 
biaya investasi yang tinggi. biaya investasi akan lebih 
murah jika tingkat inflasi suatu negara rendah dan akan 
meningkatkan Investasi di Indonesia. (Sadono Sukir-
no, 2013). Dilihat dari faktor risiko bahwa terdapat 
hubungan negatif antara inflasi dan investasi. Artinya, 
semakin tidak stabil ekonomi makro suatu negara maka 
semakin rendah tingkat investasinya.

Kerangka Pemikiran Teoritis

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Investasi disimbolkan  dengan Y, Tingkat Suku 
Bunga disimbolkan dengan X1, PDRB disimbolkan 
dengan X2, Nilai Tukar disimbolkan dengan X3, dan 
Tingkat Inflasi disimbolkan dengan X4. Penelitian 
ini menggunakan jenis data sekunder, dimana data 
sekunder merupakan data yang diperoleh secara 
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh, 
dikumpulkan, dan diolah) oleh pihak lain. Jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time 
series selama 20 tahun (2000 – 2019). Metode analisis 
yang digunakan penelitian ini adalah menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan penelitian 

studi kasus yang dipergunakan untuk mengumpulkan, 
mengelola dan kemudian menyajikan data observasi 
agar pihak lain dapat dengan mudah mendapat gamba-
ran mengenai objek dari penelitian. Deskriptif kuanti-
tatif dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian 
yaitu menganalisis pengaruh antar variabel.
 Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model regresi berganda dengan 
metode kuadrat terkecil sederhana (Ordinary Least 
Square). yaitu tentang analisis bentuk dan tingkat 
hubungan antara satu variable dependen dan lebih 
dari satu variabel independen. Penyelesaian regresi 
berganda tersebut dilakukan dengan bantuan program 

Gambar 1
Kerangka Pemikiran
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Eviews 11. Fungsi persamaan persamaan regresi ber-
ganda sebagai berikut :

InY =  α + β1 SBK + β2 LnPDRB + β3 NT + β4 INF 
 + µi

Keterangan:
InY  =  Investasi (Triliun Rp) 
SBK =  Tingkat Suku Bunga Kredit (%) 
PDRB =  Produk Domestik Regional Bruto 
  (Miliar Rp) 
NT  =  Nilai Tukar (Rupiah) 
INF =  Inflasi (%)
i  =  Observasi ke i 
µ  =  Kesalahan yang disebabkan oleh faktor 
  acak 
α  =  Konstanta 
β1,β2,β3, β4   =  Parameter elastisitas

Deteksi Normalitas
Deteksi normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji 
t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribus normal. Salah satu metode untuk menguji 
normalitas adalah dengan menggunakan uji Jarque-Be-
ra (Uji J-B). Jika nilai probabilitas ρ dari statistik JB 
> signifikansi α = 5% maka dapat dikatakan model 
sudah memiliki residual yang berdistribusi normal. 
Sebaliknya jika nilai probabilitas ρ dari statistik JB < 
signifikansi α = 5% maka, artinya residual mempunyai 
distribusi tidak normal (Widarjono, 2009).

Deteksi Multikolinearitas
Multikolinearitas berarti antara variabel bebas yang 
satu dengan variabel bebas yang lain dalam model 
regresi saling berkorelasi linier (Hasan, 2002). Deteksi 
multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antara vari-
abel bebas (independen). Deteksi adanya multikolin-
earitas, jika nilai VIF < 10 maka artinya tidak terjadi 
multikolinearitas dalam model regresi dan jika nilai 
VIF > 10 maka artinya terjadi multikolinearitas dalam 
model regresi

Deteksi Autokoralasi
Deteksi autokerolasi bertujuan untuk mendeteksi adan-
ya masalah auotokorelasi dalam suatu model regresi 

linier. Autokorelasi adalah korelasi antara anggota 
serangkaian observasi residual yang diurutkan menurut 
waktu (seperti dalam data deretan waktu) atau ruang 
(seperti dalam data cross sectional) (Gujarati, 2007).
Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi 
dalam suatu penelitian dengan menggunakan deteksi 
Durbin Watson. Metode ini yang paling populer digu-
nakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi. untuk 
mendeteksi adanya autokorelasi melalui uji Durbin 
Watson maka perlu untuk menentukan nilai kriteria dari 
dL dan dU melalui ukuran sampel tertentu dan jumlah 
variabel penjelas tertentu (Gujarati dan Porter, 2013).

Deteksi Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas muncul apabila kesalahan atau 
residual dari model yang diamati memiliki varians 
yang konstan dari satu observasi ke observasi lainnya 
(Hasan, 2002). Deteksi heterokedastisitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dan residual suatu periode pen-
gamatan ke periode pengamatan yang lain. Cara untuk 
melihat ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu 
model dapat dilihat dengan pola gambar Scatterplot.

Uji Koefisien Determinasi (R2 )
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar 
antara nol dan satu. Nilai yang kecil berarti kemampuan 
variabel – variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependen sangat terbatas.

Uji Signifikasi Model ( Uji Statistik F )
Uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah variabel – variabel independen secara simultan 
(bersama – sama) mempengaruhi variabel dependen. 
Apabila nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel 
maka variabel – variabel independen secara keseluru-
han berpengaruh terhadap variabel dependen (Gujarati 
dan Porter, 2015). 

Uji Signifikansi Parameter Individu ( Uji Statistik t)
Uji t-statistik digunakan untuk menguji pengaruh 
parsial dari variabel – variabel independen terhadap 
variabel dependen atau pengujian ini dilakukan untuk 
menguji tingkat signifikansi setiap variabel bebas (in-
dependent) dalam mempengaruhi variabel tak bebas 
(dependent) (Gujarati dan Porter, 2015). 
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HASIL PENELITIAN

Analisis Deskriptif Statistik

menandakan data yang baik dimana distribusi data 
tidak bias. Nilai Tukar Variabel Nilai Tukar memiliki 
nilai rata – rata sebesar 4,025444 dan nilai simpangan 
baku sebesar 0,079027. Nilai rata – rata pada variabel 
PDRB lebih besar dari pada simpangan bakunya. Hal 
ini menandakan data yang baik dimana distribusi data 
tidak bias. Variabel Tingkat Inflasi memiliki nilai 
rata – rata sebesar 0,756550 dan nilai simpangan 
baku sebesar 0,296827. Nilai rata – rata pada variabel 
PDRB lebih besar dari pada simpangan bakunya. Hal 
ini menandakan data yang baik dimana distribusi data 
tidak bias.

Deteksi Normalitas

Tabel 1
Hasil Deskriptif Statistik

 Variabel investasi memiliki nilai rata – rata 
sebesar 10,85705 dan nilai simpangan baku sebesar 
1,903266. Nilai rata – rata pada variabel investasi lebih 
besar dari pada simpangan bakunya. Hal ini menanda-
kan data yang baik dimana distribusi data tidak bias. 
Tingkat Bunga Variabel tingkat bunga memiliki nilai 
rata – rata sebesar 1,119032 dan nilai simpangan baku 
sebesar 0,077386. Nilai rata – rata pada variabel tingkat 
bunga lebih besar dari pada simpangan bakunya. Hal 
ini menandakan data yang baik dimana distribusi data 
tidak bias.
 PDRB Variabel PDRB memiliki nilai rata – rata 
sebesar 5,515044 dan nilai simpangan baku sebe-
sar 0,265874. Nilai rata – rata pada variabel PDRB 
lebih besar dari pada simpangan bakunya. Hal ini 

Tabel 2
Hasil Deteksi Normalitas
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Berdasar hasil Deteksi normalitas pada Tabel 2, 
menunjukkan nilai probabilitas yang didapatkan adalah 
sebesar 0,858430 yang berarti lebih besar dari 0,05 

dan didapatkan kesimpulan bahwa data penelitian 
berdistribusi normal.

Deteksi Multikolinearitas 
Tabel 3

Hasil Deteksi Multikolinearitas

Berdasar hasil Deteksi multikolinieritas pada Tabel 
3 dapat dilihat bahwa pada tabel diatas, pada kolom 
Centered VIF. Setiap variabel bebas memiliki nilai 

Variance Inflation Factor kurang dari 10 yang men-
gartikan bahwa tidak adanya multikolonieritas antar 
variabel bebas pada model regresi.

Deteksi Autokorelasi
Tabel 4

Hasil Deteksi Autokorelasi

Berdasar Tabel 4 Nilai Durbin - Watson (dw) sebesar 
2,098588 lebih besar dari batas atas (dU) yakni 1,8283 
dan kurang dari (4-dU) 4-1,8283 = 2,1717. Sehingga 
jika disesuaikan denga kriteria di tolaknya H0 yaitu dU 
< d (< 4 – dU), didapatkan sebagai berikut 1,8283 < 2, 

098588 < 2,1717 artinya sebagaimana dasar pengambi-
lan dalam uji durbin Watson, disimpulkan bahwa tidak 
terdapat masalah atau gejala autokrelasi. 

Deteksi Heteroskedastisitas

Gambar 2
Heteroskedastisitas
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Hasil pengolahan data heteroskedastisitas diperoleh 
titik – titik data menyebar di atas dan di bawah atau 
disekitar angka 0, titik – titik data tidak mengumpul 

hanya di atas atau di bawah saja, penyebaran titik – titik 
data tidak berpola jadi tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 5

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasar hasil regresi, maka model ekonometrika yang 
dihasilkan, yaitu sebagai berikut :

In Y = α + β1 SBK + β2 LnPDRB + β3 NT + β3 INF 
+ µi

In Investasi = - 87,38016 - 10,47325SBK + 
0,950115PDRB + 25,31309NT + 3,728398INF + µi

Koefisien Determinasi (R2 )
Berdasar hasil estimasi pada Tabel 5 menunjukkan 
bahwa koefisien determinasi sebesar 0,884508 artinya 
perubahan investasi di Provinsi Sumatera Selatan mam-
pu dijelaskan oleh varibel tingkat suku bunga kredit, 
PDRB, nilai tukar dan tingkat inflasi sekitar 88,45 
persen sedangkan selebihnya sekitar 11,55 persen 
dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

Uji Signifikansi Model (Uji F statistik)
Berdasar Tabel 5 nilai F-statistik sebesar 37,37854, 
sehingga F-statistik (37,37854) > F-tabel (3,06), dan 
nilai probabilitas (0,000) < tingkat signifikansi (0,05), 
artinya variabel independen (tingkat suku bunga kredit, 
PDRB, nilai tukar dan tingkat inflasi secara bersa-
ma–sama berpengaruh terhadap variabel dependen 
(investasi).

Uji Signifikansi Variabel Bebas (Uji t-statistik) 
Variabel tingkat suku bunga kredit, memiliki tanda 
negatif dengan t-statistik sebesar 4,036725 > t tabel 

(1,75305) dengan tingkat signifikansi 0,05, serta memi-
liki probabilitas sebesar 0,0011 < 0,05, artinya variabel 
tingkat suku bunga kredit berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap investasi. Variabel PDRB memiliki 
tanda positif dengan t-statistik sebesar 1,561564 < t 
tabel (1,75305) dengan tingkat signifikansi 0,05, serta 
memiliki probabilitas sebesar 0,1392 > 0,05, artinya 
variabel PDRB berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap investasi. Variabel Nilai Tukar memiliki 
tanda positif dengan t-statistik sebesar 10,06728 > t 
tabel (1,75305) dengan tingkat signifikansi 0,05, serta 
memiliki probabilitas sebesar 0.0000 < 0,05, artinya 
variabel nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap investasi. Variabel tingkat inflasi memiliki 
tanda positif dengan t- statistik sebesar 4,351481 > t 
tabel (1,75305) dengan tingkat signifikansi 0,05, serta 
memiliki probabilitas sebesar 0,0006 < 0,05, artinya 
variabel tingkat inflasi berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap investasi.

PEMBAHASAN

Pengaruh Suku Bunga Kredit terhadap Investasi 
di Sumatera Selatan
Hasil penelitian menujukan nilai koefisien sebesar 
-10,47325 dengan nilai t-statistik sebesar -4,036725 
serta memiliki probabilitas t-statistik sebesar 0,0011. 
Oleh karena itu, tingkat suku bunga kredit berpengaruh 
negatif dan signifikan (pada α = 5%) terhadap investasi. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Keynes dalam 
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konsep efisiensi marginal dari investasi atau marginal 
efficiency of investment (MEI) dengan menggunakan 
konsep MEI menunjukan bahwa terdapat hubungan 
yang berkebalikan (negatif) di antara suku bunga 
dengan jumlah investasi yang akan dilakukan. Sema-
kin tinggi tingkat suku bunga maka keinginan untuk 
melakukan investasi akan semakin rendah dan sebali-
knya semakin rendah tingkat suku bunga maka keingi-
nan untuk melakukan investasi akan semakin tinggi.

Pengaruh PDRB terhadap Investasi di Sumatera 
Selatan
Hasil penelitian menujukan nilai koefisien sebesar 
sebesar 0,950115 dengan nilai t-statistik sebesar 
1,561564 serta memiliki probabilitas t-statistik sebesar 
0,1392. Oleh karena itu bahwa dengan nilai koefisien 
sebesar 0,950115 variabel PDRB berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap investasi. Ketika PDRB 
naik maka hal tersebut akan meningkatkan permintaan 
dan oleh karena itu akan menjadi faktor bagi investa-
si di perekonomian Sumatera Selatan. Peningkatan 
permintaan barang dan jasa ini merupakan salah satu 
dampak dari adanya peningkatan pendapatan. Dengan 
demikian, adanya peningkatan pendapatan ini akan 
berpengaruh pada peningkatan permintaan barang 
dan jasa yang diminta, dan pada akhirnya akan men-
gakibatkan peningkatan jumlah proyek investasi yang 
dilaksanakan.

Pengaruh Nilai Tukar terhadap Investasi di Suma-
tera Selatan
Hasil penelitian menujukan nilai koefisien sebesar 
sebesar 25,31309 dengan nilai t-statistik sebesar 
10,06728 serta memiliki probabilitas t-statistik sebesar 
0,0000. Oleh karena itu, nilai tukar berpengaruh positif 
dan signifikan (pada α = 5%) terhadap investasi. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan teori bahwa nilai tukar 
rupiah adalah jumlah rupiah yang dibutuhkan untuk 
memperoleh satu unit mata uang asing. Nilai tukar 
dapat menjadi pendorong masuknya investasi ke neg-
ara tujuan, hal tersebut dikarenakan penguatan mata 
uang negara tujuan akan meningkatkan hasil investasi 
para investor. Sebaliknya, apabila mata uang negara 
tujuan melemah akan menyebabkan menurunnya hasil 
investasi para investor. Apabila tujuan investor adalah 
pasar lokal, dan terjadi apresiasi nilai tukar pada mata 
uang lokal, hal ini dapat meningkatkan FDI karena 
meningkatnya daya beli konsumen lokal.

Pengaruh Tingkat Inflasi terhadap Investasi di 
Sumatera Selatan
Hasil penelitian menujukan nilai koefisien sebesar 
sebesar 3,728398 dengan niali t-statistik sebesar 
4,351481 serta memiliki probabilitas t-statistik sebesar 
0,0006. Oleh karena itu, tingkat inflasi berpengaruh 
positif dan signifikan (pada α = 5%) terhadap investasi. 
Tingkat inflasi berpengaruh positif terhadap investasi, 
inflasi menggambarkan siklus bisnis, ketika siklus 
bisnis naik akan ditandai dengan naiknya harga, ketika 
ekonomi sedang naik akan mendorong investasi. Dari 
sisi resiko inflasi memiliki hubungan yang negatif 
terhadap investasi ketika inflasi naik maka hal tersebut 
akan meningkatkan ketidakpastian aktivitas bisnis dan 
karena itu akan menjadi disinsentif bagi investasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasar hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh 
simpulan bahwa variabel tingkat tingkat suku bunga 
kredit (SBK) berpengaruh negatif secara signifikan 
terhadap investasi dan variabel PDRB berpengaruh 
positif secara signifikan terhadap investasi. Sedangkan 
nilai tukar dan tingkat inflasi berpengaruh positif se-
cara signifikan terhadap investasi di Sumatera selatan. 
Suku bunga kredit (SBK) berpengaruh negatif terhadap 
investasi Sumatera Selatan terdapat hubungan yang 
berkebalikan (negatif) di antara suku bunga dengan 
jumlah investasi yang akan dilakukan. Semakin tinggi 
tingkat suku bunga maka keinginan untuk melakukan 
investasi akan semakin rendah dan sebaliknya sema-
kin rendah tingkat suku bunga maka keinginan untuk 
melakukan investasi akan semakin tinggi.  Hubungan 
Positif antara PDRB dan investasi terjadi karena 
semakin meningkatnya pendapatan nasional yang 
diproksikan PDRB di Sumatera Selatan maka terdapat 
kecenderungan semakin meningkat pula investasi yang 
dilakukan. Variabel nilai tukar dan tingkat inflasi ber-
pengaruh positif secara signifikan terhadap investasi di 
Sumatera Selatan. Tingkat inflasi berpengaruh positif 
terhadap investasi inflasi menggambarkan siklus bisnis, 
ketika siklus bisnis naik akan ditandai dengan naiknya 
harga, ketika ekonomi sedang naik akan mendorong 
investasi. Berdasar sisi risiko inflasi memiliki hubun-
gan yang negatif terhadap investasi. Hubungan positif 
nilai tukar tehadap investasi ketika terapresiasinya nilai 
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mata uang domestik (kurs domestik) terhadap mata 
uang asing dapat menambah kegairahan investasi di 
dalam negeri.

Saran

Berdasar hasil penelitian variabel tingkat suku bunga 
kredit dan tingkat inflasi mempunyai pengaruh yang 
signifikan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 
pemerintah diharapkan dapat menciptakan kondisi 
perekonomian yang lebih stabil untuk menjaga tingkat 
suku bunga kredit dan tingkat inflasi berada pada angka 
yang tidak terlalu tinggi. Pemerintah harus menjaga 
kestabilan Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar Amer-
ika mengingat menguatnya rupiah terhadap Dollar 
menunjukkan adanya kepercayaan terhadap kondisi 
perekonomian yang ada sehingga nantinya diharapkan 
terjadinya peningkatan pada jumlah investai yang 
ada. Pemerintah Sumatera Selatan diharapkan agar 
dapat meningkatkan lagi investasi baik PMA maupun 
PMDN serta mempertahankan investasi yang sudah 
ada. Diharapkan setiap kebijakan pemerintah dalam 
usaha mendorong peningkatan investasi tetap dalam 
memperhatikan keseimbangan dan pemerataan pem-
bangunan diberbagai sektor ekonomi. Pemerintah hen-
daknya mampu mendorong investor untuk melakukan 
investasi serta menciptakan iklim yang kondusif bagi 
investor karena besarnya investasi tahun sekarang 
sangat berpengaruh untuk masa yang akan datang.
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ABSTRACT

The aims of this study is to analyze the response of 
Lacal Government Expenditures to Central Govern-
ment Aids in Indonesia. The data used in this study are 
Original Local Government Revenues, General Alloca-
tion Funds, and Local Government Expenditures in 33 
Provinces in Indonesia from 2016 to 2018, except of the 
Provinsi DKI Jakarta. The model used is a panel data 
regression model. The results of the Chow test and the 
Hausman test show that the random effect model is the 
most suitable model for testing the research hypothesis. 
The results showed that Original Local Government 
Revenues and General Allocation Funds had a posi-
tive effect on Local Government Expenditures. The 
regression coefficient of Original Local Government 
Revenues is greater than the regression coefficient of 
General Allocation Funds. This research does not find 
any flypaper effect phenomenon in Indonesia. There-
fore, the response of Lacal Government Expenditures 
to Central Government Aids is symetrical in Indonesia.

Keywords: original local government revenues, gen-
eral allocation funds, local government expenditures, 
panel data regression

JEL Classification: H72

PENDAHULUAN

Dana bantuan (transfer) pemerintah pusat kepada pe-
merintah daerah bertujuan untuk membantu pemerintah 

daerah yang kurang mampu untuk membiayai pengelu-
aran pemerintah daerah. Dengan demikian seharusnya 
dana bantuan pemerintah pusat ini bukan merupakan 
faktor utama dalam membiayai pengeluaran pemer-
intah daerah. Apabila dana bantuan pemerintah pusat 
menjadi faktor utama dalam membiayai pengeluaran 
pemerintah daerah, maka respon pengeluaran pemerin-
tah daerah terhadap bantuan pemerintah pusat bersifat 
tidak simetris. Salah satu indikator dari respon penge-
luaran pemerintah daerah yang bersifat tidak simetris 
terhadap dana bantuan pemerintah pusat adalah adanya 
fenomena flypaper effect pada pengeluaran pemerin-
tah daerah. Pengertian simetris di sini adalah adanya 
kesesuaian antara hasil yang diharapkan dengan apa 
yang terjadi sesungguhnya.
 Peneltian ini bertujuan untuk mendeteksi 
adanya fenomena flypaper effects di Indonesia untuk 
mengetahui respon pengeluaran pemerintah daerah 
terhadap dana bantuan dari pemerintah pusat. Flypa-
per effect adalah suatu fenomena di mana dana hibah 
memiliki peran yang lebih besar dibandingkan dengan 
dana sendiri untuk membiayai pengeluaran. Fenomena 
flypaper effect di Indonesia terjadi apabila dana trans-
fer dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah 
memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan 
dengan dana yang berasal dari daerah sendiri dalam 
rangka membiayai belanja daerah. 
 Dana transfer dari pemerintah pusat kepada 
pemerintah daerah bersumber dari Anggaran Pendapa-
tan dan Belanja Negara (APBN) dialokasikan kepada 
daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Dana 
transfer daerah terdiri dari dana perimbangan, dana 
otonomi khusus, dan penyesuaian. Dana perimbangan 
terdiri dari Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, 
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dan Dana Bagi Hasil. Dana perimbangan ini muncul 
sebagai konsekuensi dari diberlakukannya Undang-un-
dang Nomor 33 Tahun 2004 tentang perimbangan 
keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah 
daerah. Independensi pemerintah daerah dalam men-
gelola keuangannya didasarkan pada Undang-undang 
Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. 
Dalam Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 tersebut 
dijelaskan tentang hak, wewenang, dan kewajiban daer-
ah otonom untuk mengatur dan mengurus daerahnya 
sendiri dalam pemerintahan dan pembagunan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya.
 Dana transfer daerah, terutama Dana Alokasi 
Umum (DAU), bertujuan untuk memberikan stimu-
lus kepada daerah untuk meningkatkan kemampuan 
daerah dalam membiayai pembangunan di daerahnya 
di samping sumber pembiayaan pembangunan berasal 
dari Pendapatan Asli Daerah (PAD). Karena DAU 
hanya berfungsi sebagai stimulus dalam pembiayaan 
pembangunan daerah, maka DAU seharusnya memiliki 
peran (pengaruh) yang lebih kecil dibandingkan dengan 
PAD untuk membiayai balanja daerah. Pengelolaan 
anggaran pemerintah, terutama pada dana transfer 
daerah, dapat dikatakan simetris apabila peranan 
(pengaruh) dana transfer daerah lebih rendah daripada 
sumber pembiayaan pembangunan dari daerah sendiri, 
yaitu PAD. Fenomena flypaper effect terjadi apabila 
dana transfer daerah memiliki peran (pengaruh) yang 
lebih besar dibandingkan dengan sumber pembiayaan 
pembangunan dari pemerintah daerah sendiri. Dengan 
demikian flypaper effect terjadi apabila pengaruh DAU 
lebih besar dibendingkan pengaruh PAD terhadap 
pengeluaran pemerintah daerah. Adanya fenomena 
flypaper effect menunjukkan respon pengeluaran pe-
merintah daerah yang bersifat tidak simetris terhadap 
dana transfer pemerintah pusat kepada pemerintah 
daerah.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Pembiayaan terhadap belanja daerah bersumber dari 
penerimaan daerah. Penerimaan Daerah adalah uang 
yang masuk ke kas daerah.  Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 Pasal 17 ayat (1) men-
yatakan penerimaan daerah terdiri dari pendapatan 
daerah dan penerimaan pembiayaan. Pendapatan 
daerah adalah hak pemerintah daerah yang diakui 
sebagai penambah nilai kekayaan bersih. Sedangkan 

penerimaan pembiayaan adalah semua penerimaan 
yang perlu dibayar kembali dan/atau pengeluaran yang 
akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran yang 
bersangkutan maupun pada tahun-tahun anggaran 
berikutnya. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 
2005 Pasal 21 menjelaskan Pendapatan Daerah terdiri 
dari Pendapatan Asli Daerah dan dana Perimbangan.
 Pada pos Pendapatan Daerah terdapat Pendapa-
tan Asli Daerah dan pada pos Dana Perimbanngan 
terdapat Dana Alokasi Umum. Pemanfaatan terhadap 
Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum oleh 
pemerintah daerah menjadi penting untuk dievaluasi 
agar diketahui sejauhmana kedua sumber pendapatan 
tersebut mampu memberikan pengaruh terhadap Belan-
ja Daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi 
Umum terhadap Belanja Daerah, dan adanya flypaper 
effect pada Belanja Daerah untuk mengetahui respon 
pengeluaran pemerintah daerah terhadap dana transfer 
pemerintah pusat kepada pemerinta daerah.
   Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 
menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan 
Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Daerah dan 
fenomena flypaper effect di Indonesia. Hasil penelitian 
Armawaddin et al. (2017) menemukan empiris adanya 
flypaper effect pada Belanja Daerah di Sulawesi. Se-
mentara penelitian Khoiri (2015) tidak menemukan 
adanya fenomena flypaper effect di Provinsi Jawa 
Barat, karena PAD memiliki peran (pengaruh) yang 
lebih besar terhadap belanja daerah dibandingkan den-
gan DAU dan DAK. Hasil penelitian  Kumalaningrum 
(2019) menggunakan data 34 kabupaten/kota di Jawa 
Tengah dalam periode tahun 2013-2017 menemukan 
bukti empiris adanya fenomena flypaper effect di 
Provinsi Jawa Tengah. Demikian juga hasil penelitian 
Ansori dan Muthmainah (2018) tentang fenomena 
flypaper effect di Provinsi Bali dan Nusa Tenggara 
menggunakan data dalam periode tahun 2012-2016 
menemukan bukti empiris adanya fenomena flypaper 
effect di Provinsi Bali dan Nusa Tenggara. Penelitian 
Artati dan wahyuni (2016) menggunakan data tahun 
2011-2014 juga menemukan bukti empiris terdapat 
fenomena flypaper effect pada pengeluaran daerah 
untuk pendidikan di Indonesia. Namun, penelitian yang 
telah dilakukan oleh Ardanareswari (2019) menggu-
nakan data tahun 2013-2017 tidak menemukan bukti 
empiris adanya fenomena flypaper effect di Pulau Jawa 
bersumber dari Dana Alokasi Umum. 



57

JEB, Vol. 15, No. 1, Maret 2021 ; 55-62

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Be-
lanja Daerah
Pendapatan Asli Daerah merupakan semua penerimaan 
yang diperoleh pemerintah daerah bersumber dari 
potensi yang dimiliki wilayahnya sendiri yang di-
pungut berdasarkan Peraturan Daerah (Siregar, 2015). 
Pendapatan Asli Daerah seharusnya merupakan sumber 
utama pembiayaan daerah. Besarnya Pendapatan Asli 
Daerah dapat dijadikan sebagai tolok ukur keberhasilan 
penyelenggaraan pemerintahan di daerah. Semakin 
tinggi kemampuan daerah dalam menghasilkan PAD, 
semakin tinggi pula kemampuan daerah tersebut 
dalam membiayai pembangunan dan pelaksanaan 
pemerintahan di daerahnya. Dengan kata lain, PAD 
berpengaruh positif terhadap Belanja Daerah.
 Beberapa hasil penelitian sebelumnya berhasil 
memperoleh bukti empiris tentang pengaruh PAD ter-
hadap Belanja Daerah. Hasil penelitian Masdjojo dan 
Sukartono (2009) menggunakan data APBD Kabupaten 
dan Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2005-2008 
menyimpulkan PAD berpengaruh positif terhadap 
Belanja Daerah. Hasil penelitian Fatimah et al. (2019) 
tentang pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana 
Perimbangan terhadap Belanja Daerah di Provinsi Jawa 
Timur menggunakan data tahun 2015-2016 menyim-
pulkan PAD berpengaruh positif terhadap Belanja 
Daerah di Provisi Jawa Timur. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Suryani (2018) tentang pengaruh PAD 
terhadap Belanja Daerah menggunakan data APBD 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa 
Timur,dan Jawa Tengah tahun 2011-2013 menunjukkan 
PAD berpengaruh positif terhadap Belanja Daerah. 
Berdasar uraian tersebut, penelitian ini merumuskan 
hipotesis pertama sebagai berikut:
H1:  Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif 

terhadap Belanja Daerah

Pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap Belanja 
Daerah
Dana Alokasi Umum (DAU) merupakan dana trans-
fer dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah. 
Besarnya nilai DAU didasarkan atas dasar celah fiskal 
dan alokasi dasar. Untuk menentukan kebutuhan DAU 
setiap daerah didasarkan atas kebutuhan daerah (fiscal 
need) dan potensi yang dimiliki daerah (fiscal capacity) 
(Badrudin, 2017). Salah satu tujuan pemerintah pusat 
memberikan dana transfer ini adalah untuk mening-
katkan kemampuan daerah dalam membiayai belanja 

daerah untuk kegiatan pembangunan. Semakin tinggi 
DAU yang diterima oleh pemerintah daerah. semakin 
tinggi pula Belanja Daerah tersebut. Artinya, DAU 
berpengaruh positif terhadap Belanja Daerah. 
 Penelitian tentang pengaruh DAU terhadap 
Belanja Daerah telah banyak dilakukan sebelumnya. 
Masdjojo dan Sukartono (2009) melakukan peneli-
tian tentang  Pengaruh Pendapatan Asli Daerah  Dan 
Dana Perimbangan Terhadap Belanja Daerah meng-
gunakan data APBD Kabupaten dan Kota di Provinsi 
Jawa Tengah Tahun 2005-2008 menyimpulkan DAU 
berpengaruh positif terhadap Belanja Daerah. Hasil 
penelitian Hasil penelitian Fatimah et al. (2019) 
tentang pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana 
Perimbangan terhadap Belanja Daerah di Provinsi Jawa 
Timur menggunakan data tahun 2015-2016 menunjuk-
kan bahwa DAU berpengaruh positif terhadap Belanja 
Daerah di Provisi Jawa Timur. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Suryani (2018) tentang pengaruh Dana 
Alokasi Umum (DAU) terhadap Belanja Daerah (Studi 
pada Pemerintahan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 
Timur, Jawa Tengah dan, Jawa Barat Periode 2011-
2013 menyimpulkan bahwa DAU berpengaruh positif 
terhadap Belanja Daerah. Berdasar uraian tersebut, 
penelitian ini merumuskan hipotesis kedua sebagai 
berikut:
H2:  Dana Alokasi Umum berpengaruh positif terha-

dap Belanja Daerah

Fenomena Flypaper Effects pada Belanja Daerah 
di Indonesia
Dana transfer dari pemerintah pusat kepada pemerintah 
daerah terutama ditujukan kepada daerah yang secara 
finansial tidak cukup membiayai belanja daerah. Den-
gan adanya dana transfer ini diharapkan permintaan 
terhadap barang dan jasa di daerah penerima dana 
transfer ini meningkat, sehingga kegiatan ekonomi 
daerah akan meningkat. 
 Dana transfer dari pemerintah pusat kepada pe-
merintah daerah juga diharapkan memberikan dampak 
terhadap kemampuan daerah dalam membiayai belanja 
daerah. Namun, karena dana transfer ini sifatnya 
hanya sebagai pelengkap saja, maka dampak dana 
transfer ini seharusnya lebih rendah daripada dampak 
yang ditimbulkan oleh dana yang berasal dari daerah 
sendiri. Apabila terjadi di mana dampak dana transfer 
terhadap belanja daerah lebih tinggi daripada dana dari 
daerah sendiri maka terjadi fenomena flypaper effect. 
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Fenomena flypaper effect juga dapat terjadi ketika 
pemerintah daerah lebih mengandalkan dana transfer 
dari pemerintah pusat dibandingkan dengan dana 
dari daerah sendiri untuk membiayai belanja daerah. 
Daerah yang berusaha memperbesar belanja daerah 
karena mengharapkan memperoleh dana transfer dari 
pemerintah pusat juga merupakan flypaper effect. 
 Beberapa penelitian tentang fenomena flypaper 
effect telah dilakukan di Indonesia. Suryani (2018) 
melakukan penelitian tentang fenomena flypaper effect 
pada Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Alokasi 
Umum (DAU) terhadap Belanja Daerah pada Pemer-
intahan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur, Jawa 
Tengah, dan Jawa Barat menggunakan data tahun 2011-
2013. Penelitian tersebut menemukan bukti empiris 
terjadi flypaper effect pada pemerintahan kabupaten/
kota di Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa 
Barat periode 2011-2013. Hasil penelitian Inayati 
dan Setiawan (2017) menggunakan data Kabupaten/
Kota di Indonesia tahun 2009-2013 dan penelitian 
Imbriani (2019) menggunakan data Kabupaten/Kota di 
Indonesia tahun 2014-2018 menemukan bukti adanya 
fenomena flypaper effect di Indonesia. Berdasar uraian 
tersebut, penelitian ini merumuskan hipotesis ketiga 
sebagai berikut:
H3:  Terjadi flypaper effect pada Belanja Daerah di 

Indonesia
 Penelitian ini menggunakan data Belanja Daer-
ah (BD), Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana 
Alokasi Umum (DAU) semua provinsi di Indonesia 
tahun 2016-2018, kecuali provinsi Daerah Khusus 
Ibukota (DKI). Provinsi DKI tidak diikut-sertakan 
pada penelitian ini karena provinsi DKI sudah tidak 
memperoleh Dana Alokasi Umum. Dengan demikian 
penelitian ini menggunakan data 33 provinsi tahun 
2016, 2017, dan 2018. Data penelitian ini diperoleh 
dari laman BPS tahun 2019. Belanja Daerah (BD) 
sebagai pengeluaran pemerintah daerah, Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) sebagai sumber pembiayaan yang 
daerah, dan Dana Alokasi Umum (DAU) sebagai dana 

bantuan pemerintah pusat kepada pemerintah daerah.
Data pada penelitian ini meliputi 33 provinsi di Indone-
sia merupakan data cross section dan tahun 2016, 2017, 
dan 2018 yang merupakan data time series. Karena 
pada penelitian ini menggunakan data gabungan antara 
data cross section dan data time series, maka untuk 
memperoleh simpulan yang baik menggunakan mod-
el regresi data panel. Model regresi data panel dapat 
menyederhanakan model regresi yang menggunakan 
data cross section dan data time series (Senders, 2004).
Dalam model regresi data panel terdapat 3 buah model 
regresi estimasi yang menggambarkan hubungan antara 
variabel dependen dengan variabel independennya, 
yaitu model common effects, model fixed effects, 
dan model random effects. Pengujian statistik akan 
dilakukan untuk menentukan model estimasi mana 
yang paling cocok untuk menguji pengaruh variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y), yaitu 
uji Lagrange Multiplier, uji Chow, dan uji Hausman.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data gabungan antara data 
time seris dan data cross section. Model yang digunkan 
untuk menguji hipotesis penelitian adalah model regre-
si data panel. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 
dalam model regresi data panel terdapat 3 buah model 
regresi estimasi yang menggambarkan hubungan an-
tara variabel dependen (Belanja Daerah/BD) dengan 
variabel independennya (Pendapata Asli Daerah/PAD 
dan Dana alokasi Umum/DAU), yaitu model common 
effects, model fixed effects, dan model random effects. 
Uji Chow dilakukan untuk menentukan model regresi 
estimasi mana yang lebih baik antara model commond 
effects dan model fixed effects. Hipotesis nol pada uji 
Chow menyatakan bahwa model regresi estimasi yang 
lebih baik antara model common effects dan model fixed 
effects adalah model common effects. Tabel 1 berikut 
ini hasil uji Chow.

Tabel 1
Nilai Statistik Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 56,036 (32;64) 0,0000
Cross-section Chi-square 333,424 32 0,0000

   Sumber: data diolah, 2020.
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 Nilai probabilitas uji Chow adalah 0,000 lebih 
kecil daripada α = 0,05 menunjukkan bahwa hasil uji 
Chow menolak hipotesis nol yang menyatakan bahwa 
model regresi estimasi commond effects lebih baik dari-
pada model fixed effects. Hasil uji Chow menyimpulkan 
bahwa model regresi estimasi fixed effects lebih baik 
daripada model common effects.

 Uji Hausman dilakukan untuk mengetahui mod-
el regresi estimasi mana yang lebih baik antara model 
estimasi fixed effects dengan model regresi estimasi 
random effects. Hipotesis nol pada uji Hausman men-
yatakan bahwa model regresi estimasi random effects 
lebih baik daripada model fixed effects Tabel 2 berikut 
ini berisi nilai statistik uji Hausman.

Tabel 2
Nilai Statistik Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 5,867140 2 0,0532

  Sumber: data diolah, 2020.

Nilai probabilitas uji Hausman adalah 0,0532 lebih 
besar daripada α = 0,05 menunjukkan bahwa hasil uji 
Hausman tidak menolak hipotesis nol yang menyatakan 
bahwa model regresi estimasi random effects lebih 
baik daripada model fixed effects. Hasil uji Hausman 
menyimpulkan bahwa model regresi estimasi random 
effects lebih baik daripada model fixed effects.

 Hasil uji statistik terhadap model regresi 
estimasi menggunakan uji Chow dan uji Hausman 
menunjukkan model regresi estimasi yang paling cocok 
untuk menguji hipotesis penelitian adalah mdel regresi 
earimasi random effects. Tabel 3 berikut ini berisi nilai 
statistik model random effects.

Besarnya koefisien regresi log(PAD) adalah 0,604886 
menunjukkan setiap kenaikan 1 persen Pendapatan Asli 
Daerah akan meningkatkan Belanja Daerah sebesar 
0,604886 persen. Sedangkan besarnya koefisien re-
gresi log(DAU) adalah 0,127653 menunjukkan setiap 
kenaikan 1 persen DAU akan meningkatkan Belanja 
Daerah sebesar 0,127653 persen. 
 Nilai probabilitas uji F adalah 0,0000 lebih kecil 

daripada α = 0,05 pada model regresi estimasi random 
effects menunjukkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
dan Dana Alokasi Umum (DAU) mampu menjelaskan 
Belanja Daerah (BD). Nilai koefisien determinasi ada-
lah 0,712308 menunjukkan kemampuan Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) dan Dana alokasi Umum (DAU) 
menjelaskan Belanja Daerah dalam model regresi 
estimasi random effects adalah 71,2308 persen.

Tabel 3
Nilai Statistik Model Random Effects

Variabel Koefisien Regresi Std. Error t-Statistic Prob.
C 6,957915 0,990989 7,021185 0,0000

LOG(PAD) 0,604886 0,047568 12,71626 0,0000
LOG(DAU) 0,127653 0,030729 4,154182 0,0001

    R-squared 0,712308
    Adjusted R-squared 0,706314
    S.E. of regression 0,077340
    F-statistic 118,8450
    Prob(F-statistic) 0,000000

 Sumber: data diolah, 2020.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini merumuskan 3 hipotesis. Hasil uji Chow 
dan uji Hausman terhadap menunjukkan model regresi 
estiamsi yang cocok untuk menguji hipotesis adalah 
model regresi estimasi random effects. Hipotesis 1 
menyatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD) ber-
pengaruh positif terhadap Belanja Daerah (BD). Hasil 
perhitungan pada model random effects menunjukkan 
nilai t statistik koefisien regresi PAD adalah 12,71626 
dengan nilai probabilitas 0,0000. Nilai t kritis pada α 
= 5% dan degree of freedom 96 adalah 1,66088. Nilai 
t statistik = 12,71626 lebih besar daripada nilai t kritis 
= 1,66088 menunjukkan hasil pengujian ini adalah 
menolak hipotesis nol yang menyatakan PAD tidak 
berpengaruh positif terhadap BD. Hasil pengujian 
menunjukkan Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa 
PAD berpengaruh positif terhadap BD didukung oleh 
data penelitian. Artinya semakin tinggi PAD, semakin 
tinggi juga BD. Hasil penelitian ini sama dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Masdjojo dan Sukar-
tono (2009) menggunakan data APBD Kabupaten 
dan Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2005-2008, 
Fatimah dkk. (2019) menggunakan data Pendapatan 
Asli Daerah dan Dana Perimbangan terhadap Belanja 
Daerah di Provinsi Jawa Timur menggunakan data 
tahun 2015-2016, dan Suryani (2018) menggunakan 
data APBD Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, 
Provinsi Jawa Timur, dan Jawa Tengah tahun 2011-
2013.
 Hipotesis 2 menyatakan bahwa Dana Alokasi 
Umum (DAU) berpengaruh positif terhadap Belanja 
Daerah (BD). Hasil perhitungan pada model random 
effects menunjukkan nilai t statistik koefisien regre-
si DAU adalah 4,154182 dengan nilai probabilitas 
0,0000. Nilai t kritis pada α = 5% dan degree of free-
dom 96 adalah 1,66088. Nilai t statistik = 4,154182 leb-
ih besar daripada nilai t kritis = 1,66088 menunjukkan 
hasil pengujian ini adalah menolak hipotesis nol yang 
menyatakan DAU tidak berpengaruh positif terhadap 
BD. Hasil pengujian menunjukkan Hipotesis 2 yang 
menyatakan bahwa DAU berpengaruh positif terhadap 
BD didukung oleh data penelitian. Artinya semakin 
tinggi DAU, semakin tinggi juga BD. Hasil penelitian 
ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Masdjojo dan Sukartono (2009) menggunakan data 
APBD Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah 
Tahun 2005-2008, Fatimah dkk. (2019) menggunakan 

data Provinsi Jawa Timur data 2015-2016, dan Suryani 
(2018) menggunakan data Kabupaten/Kota di Provinsi 
Jawa Timur, Jawa Tengah,  dan Jawa Barat Periode 
2011-2013. 
 Hipotesis 3 menyatakan terdapat fenomena 
flypaper effects pada Belanja Daerah pemerintahan 
provinsi di Indonesia. Kesimpulan pada pengujian Hi-
potesis 1 dan Hipotesis 2 menunjukkan PAD dan DAU 
berpengaruh positif terhadap BD. Kekuatan pengaruh 
PAD terhadap BD lebih besar daripada pengaruh DAU 
terhadap BD. Berdasarkan model random effects per-
bandingan besarnya koefisien regresi PAD dan DAU 
menunjukkan bahwa koefisien regresi PAD adalah 
0,604886 dengan standardized coefficient sebesar 
1,8310 lebih besar daripada koefisien regresi DAU ada-
lah 0,127653 dengan standardized coefficient sebesar 
1,1362 . Hasil pengujian Hipotesis 3 membandingkan 
antara besarnya koefisien regresi PAD dan koefisien 
regresi DAU menunjukkan tidak terdapat fenomena 
flypaper effect di Indonesia. Hasil penelitian ini berbeda 
dengan hasil penelitian Suryani (2018) menggunakan 
data APBD Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur, 
Jawa Tengah, dan Jawa Barat tahun 2011-2013, Inayati 
dan Setiawan (2017) yang menggunakan data APBD 
Kabupaten/Kota di Indonesia tahun 2009-2013 yang 
menemukan terdapat fenomena flypaper effect, dan 
penelitian Imbriani (2019) menggunakan data APBD 
Kabupaten/Kota di Indonesia tahun 2014-2018 yang 
menemukan bukti terjadinya fenomena flypaper effect 
di Indonesia.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Efektivitas pengelolaan anggaran pemerintah daerah 
juga ditunjukkan oleh peranan Pendapatan Asli Daerah 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan dana transfer 
dari pemerintah pusat. Jika peranan Pendapatan Asli 
Daerah yang lebih tinggi dibandingkan dengan dana 
transfer dari pemerintah pusat, maka tidak terdapat 
fenomena flypaper effect. Penelitian ini bertujuan 
menemukan bukti empiris tentang adanya fenomena 
flypaper effect pengelolaan angaran pemerintah daerah 
di Indonesia menggunakan data APBD 33 Provinsi di 
Indonesia, kecuali Provinsi Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta tahun 2016-2018. Model regresi yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah model regresi data 
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panel. Berdasarkan hasil pengujian statistik peneli-
tian ini memperoleh kesimpulan sebagai berikut 1) 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh positif 
terhadap Belanja Daerah (BD). Artinya, semakin 
tinggi PAD dalam anggaran pemerintah menyebab-
kan BD juga semakin tinggi; 2) Dana Alokasi Umum 
(DAU) berpengaruh positif terhadap Belanja Daerah 
(BD). Artinya, semakin tinggi DAU dalam anggaran 
pemerintah menyebabkan BD juga semakin tinggi; 
dan 3) Koefisien regresi dan standardized coefficient 
PAD yang lebih besar daripada koefisien regresi dan 
standardized coefficient DAU. Hasil penelitian ini 
menunjukkan peranan sumber pembiayaan dari daerah 
sendiri (PAD) untuk membiayai pengeluaran pemer-
intah daerah (BD) lebih besar daripada dana bantuan 
yang berasal dari pemerintah pusat (DAU).  Penelitian 
ini menemukan bukti empiris bahwa tidak terjadi fly-
paper effect dalam pengelolaan anggaran pemerintah 
di Indonesia. Hipotesis 3 penelitian ini tidak terbukti. 
Respon pengeluaran pemerintah daerah terhadap dana 
bantuan pemerintah pusat adalah simetris.
 
Saran

Peneliti mengemukakan saran untuk penelitian yang 
akan datang adalah bahwa penelitian ini tidak membe-
dakan antara pemerintah daerah di Indonesia. Asumsi 
dalam penelitian ini adalah kemampuan pemerintah 
daerah dalam mengelola anggaran adalah tidak ber-
beda. Namun pada kenyataannya kemampuan daerah 
yang satu dengan daerah yang lainya berbeda. Saran 
untuk penelitian selanjutnya dengan masalah penelitian 
yang sama adalah dalam penelitian membedakan antara 
pemerintah daerah yang diamati. Misalnya pemerintah 
daerah yang diamati dikelompokkan menjadi pemer-
intah provinsi Indonesia Bagian Barat dan Indonesia 
Bagian Timur. Atau dapat juga pemerintah provinsi 
dikelompokkan menjadi provinsi di Jawa dan Luar 
Jawa.
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Untuk kajian pustaka, di belakang judul harap ditulis Suatu Kajian Pustaka. Judul ditulis dengan huruf 
kapital dengan jenis  huruf Times New Roman berukuran 14 point, jarak satu spasi, dan terletak di 
tengah-tengah tanpa titik.

4. Nama Penulis ditulis lengkap tanpa gelar akademis disertai alamat institusi penulis yang dilengkapi
dengan nomor kode pos, nomor telepon, fax, dan e-mail.
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5. Abstrak ditulis dalam satu paragraf tidak lebih dari 200 kata menggunakan bahasa Inggris. Abstrak
mengandung uraian secara singkat tentang tujuan, materi, metode, hasil utama, dan simpulan yang
ditulis dalam satu spasi.

6. Kata Kunci (Keywords) ditulis miring, maksimal 5 (lima) kata, satu spasi setelah abstrak.
7. Pendahuluan berisi latar belakang, tujuan, dan pustaka yang mendukung. Dalam mengutip pendapat

orang lain dipakai sistem nama penulis dan tahun. Contoh: Badrudin (2006); Subagyo dkk. (2004).
8. Materi dan Metode ditulis lengkap.
9. Hasil menyajikan uraian hasil penelitian sendiri. Deskripsi hasil penelitian disajikan secara jelas.
10. Pembahasan memuat diskusi hasil penelitian sendiri yang dikaitkan dengan tujuan penelitian (pen-

gujian hipotesis). Diskusi diakhiri dengan simpulan dan pemberian saran jika dipandang perlu.
11. Pembahasan (review/kajian pustaka) memuat bahasan ringkas mencakup masalah yang dikaji.
12. Ucapan Terima Kasih disampaikan kepada berbagai pihak yang membantu sehingga penelitian

dapat dilangsungkan, misalnya pemberi gagasan dan penyandang dana.
13. Ilustrasi:

a. Judul	tabel,	grafik,	histogram,	sketsa,	dan	gambar	(foto)	diberi	nomor	urut.	Judul	singkat
tetapi jelas beserta satuan-satuan yang dipakai. Judul ilustrasi ditulis dengan jenis huruf
Times New Roman berukuran 10 point, masuk satu tab (5 ketukan) dari pinggir kiri, awal
kata menggunakan huruf kapital, dengan jarak 1 spasi

b. Keterangan tabel ditulis di sebelah kiri bawah menggunakan huruf Times New Roman be-
rukuran 10 point jarak satu spasi.

c. Penulisan angka desimal dalam tabel untuk bahasa Indonesia dipisahkan dengan koma (,)
dan untuk bahasa Inggris digunakan titik (.).

d. Gambar/Grafik	dibuat	dalam	program	Excel.
e. Nama Latin, Yunani, atau Daerah dicetak miring sedang istilah asing diberi tanda petik.
f. Satuan pengukuran menggunakan Sistem Internasional (SI).

14. Daftar Pustaka
a. Hanya memuat referensi yang diacu dalam naskah dan ditulis secara alfabetik berdasarkan

huruf awal dari nama penulis pertama. Jika dalam bentuk buku, dicantumkan nama semua
penulis, tahun, judul buku, edisi, penerbit, dan tempat. Jika dalam bentuk jurnal, dicantumkan
nama penulis, tahun, judul tulisan, nama jurnal, volume, nomor publikasi, dan halaman. Jika
mengambil artikel dalam buku, cantumkan nama penulis, tahun, judul tulisan, editor, judul buku,
penerbit, dan tempat.

b. Diharapkan dirujuk referensi 10 tahun terakhir dengan proporsi pustaka primer (jurnal) minimal
80%.

c. Hendaknya diacu cara penulisan kepustakaan seperti yang dipakai pada JAM/JEB berikut ini:

Jurnal
Yetton, Philip W., Kim D. Johnston, and Jane F. Craig. Summer 1994. “Computer-Aided Architects: A 
Case Study of IT and Strategic Change.”Sloan Management Review: 57-67.
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Buku
Paliwoda, Stan. 2004. The Essence of International Marketing. UK: Prentice-Hall, Ince.

Prosiding
Pujaningsih, R.I., Sutrisno, C.L., dan Sumarsih, S. 2006. Kajian kualitas produk kakao yang diamoniasi 
dengan aras urea yang berbeda. Di dalam: Pengembangan Teknologi Inovatif untuk Mendukung Pem-
bangunan Peternakan Berkelanjutan. Prosiding Seminar Nasional dalam Rangka HUT ke-40 (Lustrum 
VIII) Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirman; Purwokerto, 11 Pebruari 2006. Fakutas
Peternakan UNSOED, Purwokerto. Halaman 54-60.

Artikel dalam Buku
Leitzmann,	C.,	Ploeger,	A.M.,	and	Huth,	K.	1979.	The	Influence	of	Lignin	on	Lipid	Metabolism	of	The	
Rat. In: G.E. Inglett & S.I.Falkehag. Eds. Dietary Fibers Chemistry and Nutrition. Academic Press. INC., 
New York.

Skripsi/Tesis/Disertasi
Assih, P. 2004. Pengaruh Kesempatan Investasi terhadap Hubungan antara Faktor Faktor Motivasional 
dan Tingkat Manajemen Laba. Disertasi. Sekolah Pascasarjana S-3 UGM. Yogyakarta.

Internet
Hargreaves, J. 2005. Manure Gases Can Be Dangerous. Department of Primary Industries and Fisher-
ies, Queensland Govermment. http://www.dpi.gld.gov.au/pigs/ 9760.html. Diakses 15 September 2005.

Dokumen
[BPS] Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman. 2006. Sleman Dalam Angka Tahun 2005.

Mekanisme Seleksi Naskah
1. Naskah harus mengikuti format/gaya penulisan yang telah ditetapkan.
2. Naskah yang tidak sesuai dengan format akan dikembalikan ke penulis untuk  diperbaiki.
3. Naskah yang sesuai dengan format diteruskan ke Editorial Board Members untuk ditelaah diterima

atau ditolak.
4. Naskah yang diterima atau naskah yang formatnya sudah diperbaiki selanjutnya dicarikan penelaah

(MITRA BESTARI) tentang kelayakan terbit.
5. Naskah yang sudah diperiksa (ditelaah oleh MITRA BESTARI) dikembalikan ke Editorial Board

Members dengan empat kemungkinan (dapat diterima tanpa revisi, dapat diterima dengan revisi
kecil (minor revision), dapat diterima dengan revisi mayor (perlu direview lagi setelah revisi), dan
tidak diterima/ditolak).

6. Apabila ditolak, Editorial Board Members membuat keputusan diterima atau tidak seandainya terjadi
ketidaksesuaian di antara MITRA BESTARI.

7. Keputusan penolakan Editorial Board Members dikirimkan kepada penulis.
8. Naskah yang mengalami perbaikan dikirim kembali ke penulis untuk perbaikan.
9. Naskah yang sudah diperbaiki oleh penulis diserahkan oleh Editorial Board Members ke Managing

Editors.
10. Contoh cetak naskah sebelum terbit dikirimkan ke penulis untuk mendapatkan persetujuan.
11. Naskah siap dicetak dan cetak lepas (off print) dikirim ke penulis.


